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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakter mahasiswa jurusanpendidikan fisika angkatan 2017. Pokok permasalahan ini selanjutnya di teliti denganmeninjau beberapa indikator pendidikan karakter yaitu religius, jujur, tanggungjawab, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, cinta tanah air, bersahabat/komunikatif,menghargai prestasi, demokratis, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,peduli sosial, toleransi, semangat kebangsaan, dan disiplin. Ke delapan belas (18)nilai-nilai pendidikan karakter tersebut, kemudian di jabarkan ke dalam beberapa subindikator.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.Adapun sumber data penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Jurusan PendidikanFisika Angkatan 2017 Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam NegeriAlauddin Makassar yang berjumlah 77 mahasiswa. Teknik pengumpulan data yangdigunakan adalah instrumen angket dan dokumentasi. Uji validitas instrumen denganmenggunakan indeks aiken dan uji reliabilitas dengan menggunakan persen ofagreement. Selanjutnya data di analisis dengan mengunakan analisis deskriptif.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa diantara indikator-
indikator pendidikan karakter, yang lebih nampak adalah pada indikator disiplin
sedangkan untuk indikator yang sangat kurang adalah peduli sosial. Hal ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2017
memiliki tingkat penanaman karakter disiplin yang sangat baik namun tingkat
kepedulian sosialnya kurang. Oleh karena itu, pendidikan karakter pada mahasiswa
perlu ditingkatkan lagi, sehingga semua indikator-indikator pendidikan karakter dapat
tercapai, dapat tertanam dengan baik pada setiap diri mahasiswa dan mampu
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan saran yang diberikan adalah penelitian
ini menunjukkan bahwa penanaman karakter sangatlah penting bagi mahasiswa
maupun dikalangan masyarakat, maka dianjurkan untuk peneliti selanjutnya agar
mempertimbangkan indikator yang akan digunakan.
Kata Kunci: Karakter Mahasiswa Angkatan 2017,
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Rencana Strategis kementrian Pendidikan Nasional (sekarang kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan) 2010-2014 telah merancang penerapan pendidikan
karakter untuk seluruh jenjang pendidikan di Indonesia mulai tingkat Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) sampai Perguruan Tinggi (PT) dalam sistem pendidikan di
indonesia. Berkaitan dengan pelaksanaan ekstra pendidikan karakter di semua
jenjang tersebut maka sangat diperlukan kerja keras semua pihak, terutama terhadap
program-program yang memiliki kontribusi besar terhadap peradaban bangsa harus
benar-benar dioptimalkan. Namun, penerapan pendidikan karakter di universitas
memerlukan pemahaman tentang konsep, teori, metodologi dan aplikasi yang relevan
dengan pembentukan karakter (character building) dan pendidikan karakter
(character education).
Pendidikan adalah sebuah proses untuk mengubah jati diri seorang peserta
didik untuk lebih maju. Menurut para ahli, ada beberapa pengertian yang mengupas
tentang defenisi dari pendidikan itu sendiri di antaranya menurut Jhon Dewey,
pendidikan adalah merupakan salah satu proses pembaharuan makna pengalaman.
Sedangkan menurut H.Horne, pendidikan merupakan proses yang terjadi secara
terus-menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia
yang telah berkembang secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada tuhan,
seperti termanifestasi dalam alam sekitar, intelektual, emosional, dan kemanusiaan
dari manusia.
Pendidikan karakter merupakan upaya untuk membantu perkembangan jiwa
anak-anak baik lahir maupun batin, dari sifat kodratinya menuju ke arah peradaban
2yang manusiawi dan lebih baik. Sebagai contoh dapat dikemukakan misalnya:
anjuran atau suruhan terhadap anak-anak untuk duduk yang baik, tidak berteriak-
teriak agar tidak mengganggu orang lain, bersih badan, rapih pakaian, hormat
terhadap orang tua, menyayangi yang muda, menghormati yang tua, menolong
teman, da seterusnya merupakan proses pendidikan karakter. Sehubungan dengan itu,
Dewantara (1967) pernah mengemukakan beberapa hal yang harus dilaksanakan
dalam pendidikan karakter, yakni ngerti-ngoroso-ngelakoni (menyadari,
menginsyafi, dan melakukan). Hal tersebut senada dengan ungkapan orang Sunda di
Jawa Barat, bahwa pendidikan karakter harus merujuk pada adanya keselarasan
antara tekad-ucap-lampah (niat, ucapan/kata-kata, dan perbuatan).
Pendidikan moral dalam keseharian sering dipakai untuk menjelaskan aspek-
aspek yang berkaitan dengan etika-etika. Pembelajaran lebih banyak disampaikan
dalam bentuk konsep dan teori tentang nilai benar. Sedangkan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari menyentuh ranah afektif (apresiatif) dan psikomotorik (tidak
menjadi kebiasaan) dalam perilaku siswa. Pendidikan akhlak lebih ditekankan pada
sikap pembentukan sikap batiniah agar memiliki spontanitas dalam berbuat kebaikan.
Nilai benar dan salah di ukur oleh niali-nilai agamawi. Dalam Islam, nilai-nilai itu
harus merujuk pada al-Qur’an dan Sunnah. Jika perilaku kaum muslim sudah tidak
merujuk lagi pada al-Qur’an dan Sunnah, mereka dapat dikategorikan kaum yang
tidak berakhlak sekaligus dapat disebut kaum yang tidak bermoral.
Dalam implementasinya, pendidikan akhlak masih sama dengan pendidikan
moral walaupun beberapa lembaga sudah menyatakan berbasis moral dan akhlak,
tetapi masih berbanding lurus dengan lainnya angka kriminalitas dan dekadensi
moral di kalangan anak universitas, sedangkan pendidikan karakter merupakan upaya
pembimbingan perilaku siswa agar mengetahui, mencintai, dan melakukan kebaikan.
3Fokusnya pada tujuan-tujuan etika melalui proses pendalaman apresiasi dan
pembiasaan.
Secara teoritis karakter seseorang dapat diamati dari tiga aspek, yaitu:
mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (loving the good), dan
melakukan kebaikan (doing the good). Pendidikan karakter sesungguhnya bukan
sekedar mendidik benar dan salah tetapi mencakup proses pembiasaan tentang
perilaku yang baik sehingga siswa dapat memahami, merasakan dan mau berperilaku
baik sehingga terbentuklah tabiat yang baik. Menurut ajaran Islam pendidikan
karakter indentik dengan pendidikan akhlak. Walaupun pendidikan akhlak sering
disebut tidak ilmiah karena terkesan bukan sekuler, namun sesungguhnya antara
karakter dengan spiritualitas memiliki keterkaitan yang erat. Dalam praktiknya,
pendidikan akhlak berkenaan dengan kriteria ideal dan sumber karakter yang baik
dan buruk sedangkan pendidikan karakter berkaitan dengan metode, strategi, dan
teknik pengajaran secara operasional.
Pendidikan karakter dikalangan mahasiswa sangatlah penting, namun jika
dilihat dari pembiasaan dalam lingkungan kampus atau masyarakat pendidikan
karakter masih sangat kurang atau minim. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya
penanaman pendidikan karakter selama proses perkuliahan. Pada praktiknya lebih
ditekankan pada aspek prestasi akademik, sehingga mengabaikan pembentukan
karakter dikalangan mahasiswa.
Proses pendidikan dengan bahasa sederhana adalah mengubah manusia
menjadi lebih baik dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Oleh karena itu,
pendidikan karakter menjadi tugas utama keluarga, namun universitas ikut
bertanggungjawab terhadap kegagalan pembentukan karakter dikalangan para
mahasiswanya, karena pembudayaan menjadi tanggungjawab universitas.
4Berdasarkan hal di atas peneliti mengambil judul “DESKRIPSI KARAKTER
MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA ANGKATAN 2017
BERDASARKAN INDIKATOR KEMENDIKNAS 2010 FAKULTAS
TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR”
B. Permasalahan Penelitian
Setelah memperhatikan latar belakang di atas, maka penulis mengambil
rumusan masalah : Bagaimana karakter Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Angkatan 2017 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, maka tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui karakter mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2017
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
D. Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh
(Arikunto, 2007: 15). Oleh karena itu, kegunaan dari penelitian ini yaitu:
1. Bagi penulis
Membantu memberikan informasi tentang karakter-karakter yang ada pada
mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika di bidang studi fisika dasar 1.
2. Bagi mahasiswa
Agar mahasiswa dapat menerapkan karakter-karakter pendidikan dan dapat
mengaplikasikannya kepada teman, keluarga, masyarakat dan sebagainya.
E. Definisi Operasional Variabel
Operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel dalam
penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
51. Model Pendidikan Karakter
Model pendidikan karakter yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keterlaksanaan indikator-indikator pendidikan karakter oleh dosen dalam proses
pembelajaran selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Adapun indikator-
indikator pendidikan karakter yakni: religius, jujur, tanggung jawab, kreatif, mandiri,
rasa ingin tahu, cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, menghargai prestasi,
demokratis, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, toleransi,





Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja untuk
mengembangkan karakter yang baik berlandaskan kebajikan-kebajikan inti yang
secara objektif baik bagi individu maupun masyarakat. Kebijakan-kebijakan inti
disini merujuk pada kedua kebajikan fundamental dan sepuluh kebajikan esensial.
Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti to mark menandai dan
memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan dalam bentuk
tindakan atau tingkah laku,sehingga orang yang tidak jujur,kejam,rakus,dan perilaku
sesuai dengan kaidah moral disebut dengan berkarakter mulian. Secara etimologis,
kata karakater bisa berarti sifat-sifat kejiwaan,akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang. Orang berkarakter berarti orang yang memiliki
watak,kepribadia, budi pekerti, atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri atau
karakteristik atau sifat khas dari seseorang yang bersumber dari proses alamiah
sebagai hasil yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan
juga bawaan sejak lahir (Fathurrohman,dkk.,2013 : 17).
Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan perilaku yang khas tiap individu
untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga,masyarakat,bangsa, dan
negara. Individu yang berkarakater baik adalah individu yang dapat membuat
keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya.
Karkater dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa,diri sendiri,sesama manusia,lingkungan dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,perasaan,perkataan,dan perbuatan
7berdasarkan norma-norma agama,tata krama,budaya,adat istiadat,dan etika. Karakter
adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari  dalam bersikap maupun
bertindak (Samani,dkk., 2011:42).
Menurut  American Dictionary of the English Language (2001:2192),
karakter itu didefinisikan sebagai kualitas-kualitas yang teguh dan khusus yang
dibangun dalam kehidupan seorang , yang menetukan responnya tanpa pengaruh
kondisi-kondisi yang ada (agus wibowo, 2013:41).
Scerenco (1997) dalam Muchlas Sampani mendefenisikan karakter sabagai
atribut atau cirri-ciri yang membentuk dan membedakan cirri pribadi, cirri etis dan
kompleksitas mental dari seseorang, suatu kelompok atau bangsa. (Ismail
Muhammad Ilyas, 2012:7).
Menurut kevi ryan dan bohlin (2001) pendidikan karakter adalah sebagai
upaya sungguh-sungguh untuk membantu seseorang memahami, peduli, dan
bertindak dengan landasan inti nilai-nilai etis. ( pupuh fathurrohman dkk, 2013:17)
Pendidikan karakter adalah suatu istilah yang luas yang digunakan untuk
menggambarkan kurikulum dan ciri-ciri organisasi sekolah yang mendorong
pengembangan nilai-nilai fundamental anak-anak disekolah (Yaumi Muhammad,
2014:9).
Dalam paradigma lama, keluarga dipandang sebagai tulang punggung
pendidikan karakter. Hal ini bisa dipahami, karena pada masa lalu, lazimnya
keluarga-keluarga bisa berfungsi sebagai tempat terbaik bagi anak-anak untuk
mengenal kebajikan dan mempraktikannya. Para orang tua biasanya memiliki
kesempatan mencukupi serta mampu memanfaatkan tradisi yang ada untuk
mengenalkan secara langsung kebajikan kepada anak-anak melalui teladan, petuah,
cerita atau dongeng, dan kebiasaan setiap hari secara intensif. Singkat kata, kini
8makin banyak keluarga yang tidak bisa berfungsi sebagai tempat terbaik untuk anak-
anak untuk mendapatkan pendidikan karakter (Saptono, 2011:23-24).
Itulah sebabnya amat baik bila universitas melaksanakan pendidikan karakter.
Bahkan, universitas perlu terus mengupayakan dirinya sebagai tempat terbaik bagi
kaum muda bagi pendidikan karakter. Sedikitnya ada empat alasan mendasar
mengapa universitas pada masa sekarang perlu bersungguh-sungguh menjadikan
dirinya tempat terbaik bagi pendidikan karakter. Keempat alasan itu adalah:
a. Karena banyak keluarga (tradisonal maupun non tradisional) yang tidak
melaksanakan pendidikan karakter;
b. Universitas tidak hanya bertujuan membentuk anak yang cerdas, tetapi juga anak
yang baik;
c. Kecerdasan seorang anak hanya bermakna manakala hanya dilandasi dengan
kebaikan;
d. Karena membentuk anak didik agar berkarakter tangguh bukan sekedar tugas
tambahan bagi dosen, melainkan tanggungjawab yang melekat pada perannya
sebagai seorang dosen.
2. Tujuan Pendidikan Karakter
Pendidikan nasional bertujuan mencerdasarkan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertaqwa terhadap tuhan yang maha esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyrakatan dan kebangsaan. (
pilar-pilar pendidikan karakter, Muhammad yaumi, 2012, Alauddin University
Press).
9Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil
pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta
didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan
pada setiap satuan pendidikan. Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan
mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji
dan menginternalisasikan serta memporsonalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlak
mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.
Pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah pada
pembentukan budaya sekolah/madrasah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku,
tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta simbol-simbol yang dipraktikkan oleh semua
warga sekolah/madrasah, dan masyarakat sekitarnya. Budaya sekolah/madrasah
merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah/madrasah tersebut di
mata masyarakat luas. (Mulyasa, 2012:9)
3. Langkah-langkah Pendidikan Karakter
Menurut Agus Zaenal (2012:9) Langkah-langkah pendidikan karakter adalah
sebagai berikut:
a. Merancang dan merumuskan karakter yang ingin dibelajarkan kepada siswa
b. Menyiapkan sumber daya dan lingkungan yang dapat mendukung program
pendidikan karakter melalui integrasi mata pelajaran dengan indicator karakter
yang akan dibelajarkan pengelolaan suasana kelas berkarakter
c. Meminta komitmen bersama, untuk bersama-sama ikut melaksanakan program
pendidikan karakter serta mengawasinya.
d. Melaksanakan pendidikan karakter secara kontinu dan konsistan
e. Melakukan evaluasi terhadap program yang sudah dan sedang berjalan.
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4. Fungsi Pendidikan Karakter
Fungsi utama pendidikan karakter sesuai dengan fungsi pendidikan yang
tertuang dalam undang-undang Nomor: 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 yaitu:
“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggunggung jawab”. (Ismail Muhammad Ilyas,
2012: 41)
5. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter
Menurut Saminanto (2012:6) pendidikan karakter harus didasarkan pada
prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter
b. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup pemikiran,
perasaan, dan perilaku
c. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk membangun
karakter
d. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepadulian
e. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan perilaku yang
baik
f. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang tang
menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka, dan membantu
mereka untuk sukses
g. Mengusahakan tumbuhnya motovasi diri pada para peserta didik
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h. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi
tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang sama
i. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam membangun
inisiatif pendidikan karakter
j. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam usaha
membangun karakter
k. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru karakter,
dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta didik.
B. Pentingnya Karakter
“kesejahteraan sebuah bangsa bermula dari karakter kuat warganya”. Kata-
kata itu diungkapkan marcus tulius Cicero (106-43 SM) cendekiawan republic roma,
untuk mengingatkan semua warga kekaisaran roma mengenai manfaat praktis
kebajikan dalam kehidupan nyata. Sejarah peradaban diberbagai penjuru dunia
membuktikan kebenaran itu. (Saptono, 2011:15)
Karakter itu amat penting. Karakter lebih tinggi nilainya daripada
intelektualitas. Stabilitas kehidupan kita tergantung pada karakter kita. Karena,
karakter mampu membuat orang bertahan, memiliki stamina untuk tetap berjuang,
dan sanggup mengatasi ketidakberuntungan secara bermakna. Karena itu kini
saaatnya kita berupaya membangun karakter secara bersungguh-sungguh. Pendidikan
harus kita fungsikan sebagaimana mestinya, sebagai sarana terbaik untuk memicu
kebangkitan dan menggerakkan zaman. Universitas diseluruh penjuru negeri mesti
menjadikan dirinya universitas karakter, tempat terbaik untuk
menumbuhkembangkan  karakter. (Saptono, 2011:17)
Pendidikan tidak hanya mendidik para peserta didiknya untuk menjadi
manusia yang cerdas, tetapi juga membangun kepribadiannya agar berakhlak mulia.
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Pendidikan karakter sudah tentu penting untuk semua tingkat pendidikan, yakni dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi. (Akhmad, 2011:15)
Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan
(acting), dan kebiasaan (habit). Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan
belum tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih
(menjadi kebiasaan) untuk melakukan kebaikan tersebut. Karakter juga menjangkau
wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan demikian diperlakukan tiga komponen
karakter yang baik yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling
atau perasaan (penguatan emosi) tentang moral, dan moral action atau perbuatan
bermoral. Karenanya, kesembilan pilar karakter tersebut, diajarkan secara sistematis
dalam model pendidikan holistik menggunakan metode knowing the good, feeling the
good, dan action the good. Knowing the good dapat dengan mudah diajarkan sebab
pengetahuan hanya bersifat kognitif. Setelah knowing the good, harus ditumbuhkan
feeling loving the good, yakni bagaimana merasakan dan mencintai kebajikan
menjadi motor yang bisa membuat orang senantiasa mau berbuat kebaikan. Sehingga
tumbuh kesadaran bahwa, orang mau melakukan kebajikan karena cinta dengan
kebajikan itu. Setelah terbiasa melakukan kebajikan, maka acting the good itu
berubah menjadi kebiasaan.
Dasar pendidikan karakter ini, sebaiknya diterapkan sejak usia kanak-kanak
atau yang biasa disebut para ahli psikologi sebagai usia emas (golden age), karena
usia ini terbukti sangat menetukan kemampuan anak dalam mengembangkan
potensinya. Namun bagi sebagian keluarga, barangkali proses pendidikan karakter
yang sistematis diatas sangat sulit, terutama bagi sebagian orang tua yang terjebak
pada rutinitas yang padat. Karena itu, seyogyanya pendidikan karakter juga perlu
diberikan kepada anak-anak dalam lingkungan sekolah. Disinalah guru dituntut
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perannya untuk tidak hanya mengajarkan tetapi juga membelajarkan, bagaimana
nilai-nilai karakter mampu terinternalisasi dalam setiap aktifitas peserta didik baik
melalui mata pelajaran yang secara substantif terkait langsung seperti PKn dan
Pendidikan Agama maupun yang tidak terkait langsung, seperti Matematika, Ipa, Ips,
Bahasa Indonesia dan lainnya. (Saminanto, 2012: 7)
C. Karakter yang Baik
Karakter tampak dalam kebiasaan. Kerena itu, seseorang dikatakan
berkarakter baik manakala dalam kehidupan nyata sehari-hari memiliki tiga
kebiasaan, yaitu: memikirkan hal yang baik, menginginkan hal yang baik, dan
melakukan hal yang baik. Isi karakter yang baik adalah kebajikan. Kebajikan adalah
kecenderungan untuk melakukan tindakan yang baik menurut sudut pandang moral
universal.
Menurut lickona, ada dua kebajikan fundamental yang dibutuhkan untuk
membentuk karakter yang baik, yaitu rasa hormat dan tanggung jawab. Kedua
kebajikan itu merupakan nilai moral fundamental yang harus diajarkan dalam
pendidikan karakter. Rasa hormat berarti mengungkapkan penghargaan terhadap
seseorang atau sesuatu. Hal itu terwujud dalam tiga bentuk yaitu: rasa hormat
terhadap diri sendiri, orang lain, dan segala bentuk kehidupan beserta dengan
lingkungan yang mendukung keberlangsungannya. Demi rasa hormat, maka kita
tidak boleh menyakiti orang lain. Jadi, rasa hormat merupakan menuaian kewajiabn
mengenai hal yang tidak boleh dilakukan oleh seseorang.
Sedangkan tangggungjawab adalah perluasan dari rasa hormat. Ia merupakan
tindakan aktif untuk menanggapi secara aktif kebutuhan pihak lain. Sebab, tidaklah
mencukupi manakal orang hanya, misalnya, tidak menyakiti orang lain.
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Selain dua kewajiban fundamental itu ada sepuluh kebajikan esensial yang
dibutuhkan untuk membentuk karakter yang baik. Kesepuluh kebajikan esensisal itu
adalah: kebijaksanaan, keadilan, ketabahan, pengendalian diri, kasih, sikap positif,
kerja keras, integritas, penuh syukur, dan kerendahan hati.
Demikianlah, selain dua kebajikan fundamental dan sepuluh kebajikan
esensial, universitas bisa menambahkan kebajikan lain dalam pendidikan karakter.
Dalam hal ini misalnya, kebajikan sebagaimana terkandung dalam pancasila, seperti:
menghargai kebinekaan, toleransi, potensial damai, keugaharian atau sikap moderat,
perkemanusiaan, keberadaan, kesetaraan, gotong royong, musyawarah, kebijksanaan,
adil, solidaritas sosial dan kesederhanaan.
Jadi tetap memperhatikan kebijakan fundamental dan kebajikan esensial
universitas biasanya menyusun sendiri daftar mengenai nilai-nilai yang ingin di
tumbuhkembangkan melalui pendidikan karakter. Justru dengan demikian
pendidikan karakter itu akan relevan dan bermanfaat karena sungguh-sungguh
menjawab kebutuhan nyata dan pemercaya universitas dan masyarakat yang menjadi
konteks dimana universitas berada itulah pendidikan yang kontekstual. (Saptono,
2011:20-22).
D. Konsep Pendidikan Karakter
Istilah karakter, dalam kajian Pusat Bahasa Depdiknas diartikan sebagai
“bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat,
temperamen, watak”. Sedangkan berkarakter dimaknai “berkepribadian, berperilaku,
bersifat, bertabiat, dan berwatak” (Syahroni, 2015: 1). Menurut Tadkiroatun
Musfiroh, seperti yang dikutip Syahroni, bahwa karakter mengacu kepada
serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan
keterampilan (skills). Dalam bahasa Yunani, karakter berarti “to mark” atau
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menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam
bentuk tindakan atau tingkah laku. Karakter merupakan kaidah-kaidah yang menjadi
ukuran baik dan buruk terhadap suatu sikap, ucapan, dan tindakan. Menurut Thomas
Lickona, seperti yang di kutip oleh Masnur Muslich bahwa karakter merupakan sifat
alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral, yang dimanifestasikan
dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggungjawab,
menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya (Muslich, 2011: 36-39).
Terkait dengan maksud karakter tersebut, terdapat enam pilar utama yang
menjadi acuan, yaitu:
1. Trustworthiness, bentuk karakter yang membuat seseorang menjadi
berintegritas, jujur dan loyal;
2. Fairless, bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki pemikiran terbuka
serta tidak suka memanfaatkan orang lain;
3. Caring, bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki sikap peduli dan
perhatian;
4. Respect, bentuk karakter yang membuat seseorang selalu menghargai dan
menghormati orang lain;
5. Citizenship, bentuk karakter yang membuat seseorang sadar hukum dan
peraturan serta peduli terhadap lingkungan alam;
6. Responsibility, bentuk karakter yang membuat seseorang bertanggungjawab,
disiplin.
E. Pembentukan Karakter Mahasiswa
Disorientasi nilai maupun disharmonisasi yang sering ditemukan pada tataran
kehidupan masyarakat dan penyimpangan- penyimpangan yang terjadi di ranah
publik , memberikan dampak yang negatif dalam pembentukan atau pembangunan
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karakter (character building) di dunia kampus, terutama di perguruan tinggi (PT).
Agar mahasiswa itu tidak hanya pintar, berpengetahuan, dan unggul, tetapi juga
bertanggung jawab dan beretika, maka diperlukan pembangunan karakter yang dapat
mengembalikan nilai-nilai luhur pada setiap mahasiswa. Pendidikan karakter tidak
sekedar pelatihan kilat dalam bentuk outbond maupun aktivitas-aktivitas serupa,
tetapi lebih dari itu, melatih mahasiswa melaksanakan nilai- nilai moral sebagai
akademisi dan calon pemimpin bangsa.  Secara teknis, penanaman karakter positif
akan lebih efektif dan mengena apabila dilakukan melalui keteladanan. Dalam hal ini
pihak-pihak yang terkait dengan penyelenggaraan pedidikan di kampus harus turut
ambil bagian dalam memberikan keteladanan yang baik kepada mahasiswa. Dosen,
pegawai, dan mahasiswa senior harus memberikan contoh perilaku jujur, disiplin,
kreatif, kritis,  kepada mahasiswa yunior. Dengan lingkungan yang kondusif,
penyemaian karakter positif akan lebih mudah diterima dan diteladani mahasiswa
baru. Selain melalui keteladanan para sivitas akademika, pendidikan karakter bagi
mahasiswa juga bisa dilakukan melalui pembangunan kultur akademik yang baik di
lingkungan kampus. Dengan membiasakan diri menghindari plagiasi dalam
pembuatan karya ilmiah, serta mengerjakan tugas-tugas kuliah secara jujur, berarti
mahasiswa telah menanamkan karakter positif dalam dirinya. Salah satu media
pendidikan karakter bagi mahasiswa adalah melalui integrasi pendidikan karakter ke
dalam mata kuliah fisika dasar 1.
F. Proses Pendidikan Karakter
Dalam kamus bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain,
tabiat, dan watak. Sedangkan menurut Thomas lickona, pendidikan karakter adalah
perihal menjadi universitas karakter, dimana universitas adalah tempat terbaik untuk
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menanamkan karakter. Adapun proses pendidikan karakter itu sendiri didasarkan
pada totalitas psikologis yang mencakup seluruh potensi individu manusia (kognitif,
afektif, dan psikomotorik) dan fungdi totalitas sosiokultural dalam konteks interaksi
keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.
Berdasarkan totalitas psikologis dan sosiokultural pendidikan karakter dapat
dikelompokkan sebagai berikut:
a. Olah hati, olah pikir, olah rasa/karsa dan olahraga
b. Beriman dan bertakwa, jujur, amanah, adil, bertanggungjawab, berempati, berani
mengambil resiko, pantang menyerah, rela berkorban, dan jiwa patriotic.
c. Ramah, saling menghargai, toleran, peduli, suka menolong, gotong royong,
nasionalis, kosmopolit, mengutamakan kepentingan umum, bangga menggunakan
bahasa dan produk Indonesia, dinamis, kerja keras, dan beretos kerja.
d. Bersih dan sehat, disiplin, sportif, tangguh, andal, berdaya tahan, bersahabat,
koperatif, determinative, kometitif, ceria, gigih, cerdas, kritis, kereatif, inovatif,
ingin tahu, berpikir terbuka, produktif, berorientasi IPTEKS (ilmu pengetahuan
teknologi dan seni) dan reflektif.
Proklamator kita, Bung Karno, berulang kali mengucapkan character
building dalam berbagai pidatonya. Ketika bung karno mengucapkan istilah tersebut
bisa jadi diucapkan dalam konteks politik, dimana baginya watak bangsa harus
dibangun. Tetapi ketika kata-kata ini diungkapakan para pendidik seperti Ki Hajar
Dewanatara, konteksnya adalah pedagogis yang dimaksud adalah pendidikan watak
untuk para siswa, satu demi satu. Artinya untuk membangun karakter harus
dipikirkan dengan kesungguhan.
Menurut Mochtar Buchori dalam salah satu tulisannya mengungkapkan ada
yang salah dengan pendidikan karakter di Indonesia. Salah satu kekeliruan terbesar
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adalah ketika “pendidikan watak” diformulasikan menjadi pelajaran agama, pelajaran
kewargnegaraan atau budi pekerti, yang program utamanya adalah pengenalan nilai-
nilaisecara kognitif (pengetahuan) semata. Paling dalam bahaya hanya sampai pada
penghayatan nilai secara afektif. ( Retno, 2012:8-10)
Strategi pembinaan karakter perlu didukung oleh 3 pilar yakni orang tua,
sekolah (guru) dan lingkungan. Dalam konteks tersebut, budaya paternalistic bisa
dijadikan acuan yakni orang yang lebih tua yang disegani oleh yang lebih muda.
(Muchlisah, 2013:79)
G.Model Implementasi Pendidikan Karakter
Prinsip implementasi pendidikan karakter dalam kerangka acuan pendidikan
karakter yang dikeluarkan oleh Direktorat Ketenagaan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2010, dijelaskan bahwa
secara prinsipil, pengembangan karakter tidak dimasukkan sebagai pokok bahasan
tetapi terintegrasi kedalam mata pelajaran, pengembangan diri dan budaya satuan
pendidikan. Oleh karena itu pendidik dan satuan pendidikan perlu mengintegrasikan
nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter ke dalam kurikulum,
silabus yang sudah ada. Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan
pendidikan karakter mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima nilai-
nilai karakter sebagai milik peserta didik dan bertanggung jawab atas keputusan yang
diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan, menentukan
pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai dengan keyakinan diri.
Dengan prinsip ini peserta didik belajar melalui proses berpikir, bersikap, dan
berbuat. Ketiga proses ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan peserta
didik dalam melakukan kegiatan sosial dan mendorong peserta didik untuk melihat
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diri sendiri sebagai makhluk sosial (Kemendiknas, 2010: 11). Prinsip  implementasi
pendidikan karakter dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Mengandung makna bahwa proses pengembangan nilai- nilai karakter merupakan
sebuah proses panjang dimulai dari awal peserta didik masuk sampai selesai dari
suatu satuan pendidikan; Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan
budaya satuan
2. Pendidikan mensyaratkan bahwa proses pengembangan karakter dilakukan melalui
setiap mata pelajaran, dan dalam setiap kegiatan kurikuler, ekstra kurikuler dan
kokurikuler. Pengembangan nilai-nilai tersebut melalui keempat jalur
pengembangan karakter melalui berbagai mata pelajaran yang telah ditetapkan
dalam standar Isi; Nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan melalui proses belajar
3. (value is neither cought nor taught, it is learned) mengandung makna bahwa
materi nilai-nilai karakter bukanlah bahan ajar biasa. Tidak semata-mata dapat
ditangkap sendiri atau diajarkan, tetapi lebih jauh diinternalisasi melalui proses
belajar. Artinya, nilai-nilai tersebut tidak dijadikan pokok bahasan yang
dikemukakan seperti halnya ketika mengajarkan suatu konsep, teori, prosedur,
atau pun fakta seperti dalam mata kuliah atau pelajaran.
Pendidikan karakter dapat diimplementasikan melalui beberapa strategi dan
pendekatan yang melalui:
1. Pengintegrasian nilai dan etika pada setiap mata pelajaran
2. Internalisasi nilai positif yang ditanamkan oleh semua warga sekolah
3. Pembiasaan dan latihan
4. Pemberian contoh/teladan
5. Penciptaan suasana berkarakter disekolah
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6. Pembudayaan. Pembudayaan adalah tujuan institusional suatu lembaga yang ingin
mengimplementasikan pendidikan karakter disekolah.
Pada umumnya pendidikan karakter menekankan pada keteladanan, penciptaan
lingkungan, dan pembiasaan, melalui berbagai tugas keilmuan dan kegiatan
kondusif. Dengan demikian, apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan dikerjakan
oleh peserta didik dapat membentuk karakter mereka. Selain menjadikan keteladanan
dan pembiasaan sebagai metode pendidikan utama, penciptaan iklim dan budaya
serta lingkungan yang kondusif juga, sangat penting, dan turut membentuk karakter
peserta didik. (Mulyasa, 2012:9)
H. Implementasi Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi
Pendidikan karakter di lingkup satuan pendidikan perguruan tinggi
dilaksanakan melalui tridharma perguruan tinggi, budaya organisasi, kegiatan
kemahasiswaan, dan kegiatan keseharian (Tim Pendididkan Karakter Dirjen Dikti,
2010).
Pendidikan berbasis karakter akan menjadi gerakan nasional mulai tahun
ajaran 2011/2012. Pendidikan itu dimulai dari pendidikan anak usia dini (PAUD)
sampai perguruan tinggi, termasuk pendidikan nonformal dan informal. Hal tersebut
dikemukakan oleh Mendiknas, Mohammad Nuh pada sambutan tertulisnya dalam
memperingati Hari Pendidikan Nasional, Senin, 2 mei 2011. Lebih lanjut Mendiknas
menguraikan bahwa pendidikan berbasis karakter dengan segala dimensi dan
variasinya menjadi penting dan mutlak.




Pengembangan karakter menekankan pada kesadaran perubahan status mahasiswa
dari kehidupan siswa menjadi mahasiswa yang memiliki serangkaian konsekuensi
dan tanggung jawab kedewasaan.
2. Tahap Madya
Tahapan ini menekankan pada proses belajar secara mandiri dari mahasiswa,
untuk bersosialisasi dengan orang lain dan mengembangkan kepekaan.
3. Tahap Akhir
Pada tahap ini proses pengembangan lebih difokuskan pada profil lulusan.
I. Model-Model Pembelajaran Karakter
Dalam pembahasan model-model pembelajaran karakter ini, penulis
mendasarkan diri pada pendekatan komprehensif. Menut Zuchdi (2011) pendekatan
ini menyangkut metode yang digunakan, yaitu sintesis dari metode tradisional dan
metode kontemporer. Metode tradisional ada 2 macam yaitu inkulkasi atau
penanaman nilai dan permodelan atau keteladanan. Metode kontemporer ada 2
macam yaitu fasilitasinilai dan pengembangan keterampilan hidup. Dalam setiap
metode ada berbagai strategi yang dapat dipilih, disesuaikan dengan karakteristik
subjek didik dan bidang studi Pembelajaran koopretif
Menurut Ormrod (2009) pembelajaran kooperatif adalah sebuah pendekatan
terhadap pengajaran dimana para mahasiswa bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil untuk mencapai tujuan yang sama dan membantu satu sama lain. Dalam
praktek pembelajaran, pembelajaran kooperatif dapat di bentuk untuk jangka pendek
maupun jangka panjang.
Berbagai hasil studi yang dirangkum Ormrod (2009) menyatakan bahwa
pebelajaran kooperatif memiliki banyak keuntungan, antara lain:
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1. Ketika mahasiswa mahasiswa terlibat dalam pembelajaran kooperatif, mereka
memperoleh banyak manfaat dari dialog diantara mereka, di antaranya
pemahaman dan integrasi yang lebih besar terhadap pokok bahasan, pajanan
terhadap strategi-strategi baru, dan kemampuan perspektif thingking yang
meningkat.
2. Ketika mahasiswa membantu satu sama lain dalam belajar, mereka menyediakan
penopang bagi usaha satu sama lain dan dengan demikian cenderung memiliki
keyakinan diri yang lebih tinggi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang rumit.
3. Aktivitas-aktivitas pembelajaran kooperatif akan efektif ketika dirancang dan
terstruktur dengan baik.
4. Aktivitas-aktivitas pembelajaran kooperatif juga bisa meningkatkan proses proses
kognitif tingkat tinggi.
5. Para mahasiswa percaya bahwa mereka disukai dan diterima oleh teman-teman
kelasnya, dan pertemanan antar ras/etnis serta antar mahsiswa yang mengalami
hambatan khusus/cacat dan mahasiswa yang normal mudah terbentuk.
Pembelajaran berbasis masalah, menurut Jacobsen et.al. (2009) adalah suatu
kelompok strategi-strategi yang dirancang untuk membelajarkan keterampilan-
keterampilan pemecahan masalah (problem solving) dan penelitian/penemuan
(inquiry). Sesuai dengan namanya, pembelajaran berbasis masalah memanfaatkan
masalah sebagai focal point, untuk keperluan investigasi dan penelitian mahsiswa.
(Agus Wibowo, 2013:145-149).
Tabel 1.  Nilai dan deskripsi nilai karakter bagi dosen dan mahasiswa
(Diadaptasi seperlunya dari Kemendiknas,2010:9-10)
No Nilai Deskripsi
1. Relegius Sikap dan perilaku yang patuh  dalam melaksanakan
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ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agam lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.
2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadi
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
3. Toleransi Sikap dan tindakan yag menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan
orang lain yang berbeda dari dirinya.
4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
5. Kerja keras Perilaku yang menujukkan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan
tugas, serta menyelesaikan tugas denga sebaik-
baiknya.
6. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
8. Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
9. Rasa ingin
tahu
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.
10. Semangat Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
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kebangsaan menempatkan kepentingan bangsa dan Negara diatas
kepentingan diri dan kelompoknya.
11. Cinta tanah air Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bangsa,




Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi




Tindakan yang memperlihatkan rasa senag berbicara,
bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.
14. Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan




Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca




Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya, dan
mengembangkan upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.
17. Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin member





Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan, Negara dan Tuhan Yang Maha Esa
J. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Selama ini
Selama ini, langkah kemendikbud melaksanakan pendidikan watak, terutama
dari segi evaluasi masih sangat kurang tepat. Mengetahui kemajuan anak dalam segi
kognitif memang relative lebih mudah. Untuk menilai kemajuan anak dalam aspek
praksis juga harus dilakukan dengan observasi yang sistematis.(Retno, 2012:10-11)
Kini kita harus menentukan secara defenitif, pendidikan di universitas itu
penting bagi masa depan bangsa dan negara. Langkah-langkah penerapan pendidikan
karakter untuk menjadi budaya universitas:
a. Kesepakatan mengenai karakter yang hendak dicapai dan ditargetkan
universitas. Karena tidak mungkin satu universitas dapat menerapkan semua
karakter yang telah ditetapkan oleh kemendikbud.
b. Memebangun pemahaman bahwa universitas ingin membudayakan karakter yang
positif untuk seluruh warga universitas dan ini membutuhkan sebuah proses.
c. Menyusun rencana menyeluruh untuk mengintensifkan pengembangan dan
pembelajaran mengenai karakter yang hendak dicapai atau ditargetkan oleh
universitas tersebut.
d. Mengintegrasikan karakter yang sudah dipilih kedalam pembelajaran diseluruh
kurikulum secara terus-menerus.
e. Melalui suatu workshop, para dosen harus menentukan pendekatan/metode yang
jelas terhadap mata pelajaran yang dapat digunakan untuk menanamkan karakter
26
yang sudah disepakati universitas. Sebaiknya beberapa mata pelajaran
berintegrasi. Contoh: pendidikan anti korupsi
f. Sosialisasikan karakter yang disepakati seluruh warga universitas.
g. Mengembangkan motto (semboyan) universitas, yang bertumpu pada karakter
yang disepakati.
h. Menentukan indidkator (petunjuk) terhadap keberhasilan program ini.
i. Melakukan evaluasi terhadap program karakter.
j. Memeberikan apresiasi bagi warga universitas yang menunjukkan perubahan ke
arah karakter yang diarahkan.
K.Perubahan Paradigma Pendidikan dari Pengajaran Menjadi Pembelajaran
Perubahan paradigma pembelajaran di indonesia telah terjadi secara
fundamental pada saat UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
(sisdiknas) dilahirkan. Dalam UU tersebut secara tersurat jelas menyatakan bahwa
perubahan paradigm pembelajaran merupakan tuntutan dari reformasi pendidikan,
dimana salah satunya menyebutkan bahwa reformasi penyelenggaraan pendidikan
nasional berubah dari paradigma pembelajaran merupakan tuntutan dari reformasi
pendidikan, dimana slah satunya menyebutkan bahwa reformasi penyelenggaraan
pendidikan nasional berubah dari paradigma pengajaran menjadi paradigma
pembelajaran. Hal ini merupakan perubahan mendasar dari pengajaran menjadi
pembelajaran yang tertuang dalam UU sisdiknas tersebut.
Pengajaran adalah istilah yang mewakili peranan dominan dosen sebagai
pengajar. Dosen selama ini dipandang sebagai pihak yang mendominsai
pembelajaran. Hala ini disebabakan karena dosen menjadi penceramah dikelasnya
sehingga menempatkan dirinya sebagai satu-satunya sumber belajar bagi siswanya.
Dosen berfikir bahwa siswa adalah tabungan yang harus di isi. Kondisi ini oleh Paulo
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freire disebut sebagai pendidikan gaya bank. Sedangkan makna gaya pembelajaran
menuntut peran aktif siswa sekaligus mengoreksi peranan dominan dosen. Ini berarti
telah terjadi perubahan yang sangat mendasar mengenai makna proses belajar dalam
sistem pendidikan nasional di republic ini.
Perubahan paradigma ini sejatinya harus di ikuti oleh perubahan para dosen
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dosen sejatinya bukanlah satu-satunya
sumber belajar. Dosen harus menjadi fasilitator. Dosen bukanlah pemeran utama,
tapi dosen harus menjadi sutradara dan penulis scenario saja. Scenario yang
dimaksud adalah apa yang biasa dilaksanakan dosen sebagai rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) scenario tersebut kemudian dilaksanakan dengan dosen
mengambil peran sebagai sutradara dan para siswa sebagai actor utama, actor
pemeran pembantu atau hanya malah menjadi figuran. Semua proses pembelajaran
seperti ini membutuhkan kemauan dan kreatifitas para dosen. Proses ini tidak bisa
menggunakan ceramah. Karena ceramah jelas menempatkan dosen sebagai pemeran
utama, sekaligus penulis scenario dan juga sutradara. Dosen pun mendominasi proses
belajar. Perubahan paradigma ini menuntut dosen untuk menerapkan model-model
pembelajaran diluar ceramah, sehingga mendorong para siswa untuk aktif, kreatif,
dan kritis dalam proses pembelajaran tersebut. Cara inilah yang oleh Tan Malaka
disebut sebagai “mempertajam pikiran “ peserta didik. (Retno, 2012:14-15)
Nilai-nilai karakter menurut (Samani Muchlas dan Hariyanto, 2013:46) yaitu
pada masa Orde Baru, saat kebudayaan masih dikelola oleh Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan dibawah otoritas Direktorat Jenderal Kebudayaan, telah diterbitkan
buu saku Pedoman Penanaman Budi Pekerti Luhur (1997). Diantara anggota tim (ada
delapan orang anggota termasuk diantaranya Pater J. Drost, Arief Rachman, dan
Anhar Gonggong) penyusun buku saku tersebut adalah Prof.Dr.Edi Sedyawati,
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Direktur Jendral Kebudayaan pada saat itu. Dalam buku itu juga ditegaskan bahwa
budi pekerti dapat dikatakan identik dengan morality (moralitas). Namun juga
ditegaskan bahwa sesungguhnya pengertian budi pekerti yang paling hakiki adalah
perilaku. Sebagai perilaku, budi pekerti meliputi pula sikap yang dicerminkan oleh
perilaku. Dala kaitan ini sikap dan perilaku budi pekerti mengandung lima jangkauan
sebagai berikut:
1. Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan Tuhan
2. Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan diri sendiri
3. Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan keluarga
4. Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan masyarakat dan bangsa
5. Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan alam sekitar.
L. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Pada Jenjang Pendidikan
1. Pendidikan Formal
Pada pendidikan formal, pendidikan karakter dimaknai sebagai bentuk
pengajaran yang sesuai serta memperhatikan kondisi sosial pada setiap lokasi
pembelajaran. Artinya, pembelajaran ilmu pengetahuan tidaklah bisa disamakan
antara satu tempat atau negara dan negara lain karena jelas mempunyai karakteristik
pola tradisi dan budaya yang berbeda.
Begitu pula kondisi dinegara kita, Indonesia, bahwa pendidikan karakter
menjadi relevan diterapkan untuk mengatasi berbagai fakta-fakta empiris yang
menyiratkan adanya sinyal ketidakberesan dilingkungan pendidikan.
Misalnya, kasus korupsi, suap, kriminalitas (tawuran antar
pelajar/mahasiswa) dan perilaku amoral (termasuk kasus video mesum yang juga
sering kali terjadi dikalangan siswa), yang bila ditelusuri, oknum pelakunya
merupakan jebolan dari lembaga pendidikan nasional yang kita miliki. Inilah
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relevansi mempertanyakan fungsi pendidikan formal dalam perilaku keseharian
masyarakat dan juga, mungkin, alasan itu pulalah yang menjadi latar belakang
Depdiknas yang akhir-akhir ini  menggelorakan pentingnya melakukan pendidikan
karakter untuk generasi bangsa.
Dalam wujud praktis, pendidikan karakter dilingkungan pendidikan formal
dapat ditempuh lewat integrasi keilmuan. Pertama, untuk mewujudkan pendidikan
karakter bagi anak didik, perlu adanya integrasi yang utuh antara IQ (intelligence
quotient), EQ (emotional quotient), SQ (spiritual quotient). Sejauh ini, sistem
pendidikan indonesia lebih berorientasi pada pengisian kognisi yang equivalent
dengan peningkatan IQ semata walaupun juga didalamnya terintegrasi pendidikan
EQ padahal, warisan terbaik bangsa kita adalah tradisi spiritual (SQ) yang tinggi
kemudian nyaris terabaikan untuk tidak mengatakan terlupakan.
Meningkatkan kesadaran anak didik terhadap pengenalan budaya-budaya
ketimuran yang sudah sejak lama dijunjung tinggi oleh nenek moyang dan vounding
father kita jika itu berjalan dengan efektif dan maksimal, dimungkinkan akan timbul
kesadaran bagi anak didik hingga ketika mereka lulus nanti, agar tidak melakukan
perbuatan-perbuatan tercela (amoral) yang itu jelas-jelas tidak mencerminkan adat
dan budaya ketimuran kita.
2. Pendidikan Nonformal
Pendidikan karakter dapat pula ditumbuhkembangkan diluar pendidikan
formal, yang memfungsikan peran-peran sosial dari keluarga, tokoh masyarakat dan
agamawan. Hal itu sejalan dengan model pembelajaran tempo dulu dimasa-masa
awal digalakkannya pendidikan ditanah air.
Pendidikan dimasa lampau umumnya belum memerlukan pendidikan dalam
arti formalisme pendidikan yang mendorong tumbuhnya kompetisi kecerdasan satu
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sama lain, tetapi yang menjadi pusat dan syarat pendidikan ialah berupa
kesejahteraan rumah tangga, atau dengan kata lain, pendidikan berpusat pada
kesejahteraan dan keutuhan hidup bersama antara ibu dan bapak. Telah menjadi adat
kebiasaan yang turun temurun bahwa dipundak ibu dan bapaklah tanggung jawab
atas segala hal ikhwal kehidupan anaknya. Dengan kebiasaan itu, para ibu dan bapak
mersa harus bertindak sebagai contoh (kaca benggala) untuk anak cucu dan
keturunan mereka selanjutnya (anshory dan GKR Pembayun,2008).
Dalam konteks persekolahan pendidikan karakter dan budaya disekolah harus
dilakukan secara holistik. Pendidikan karakter, tidak bisa terpisah dengan bentuk
pendidikan sifatnya kognitif atau akademik pendidikan karakter sebaiknya tidak
dikotomikan macam-macam, namun konsep pendidikan tersebut harus diintegrasikan
kedalam kurikulum, bukan berarti akan diterapkan secara teoritis, tetapi menjadi
penguat kurikulum yang sudah ada, yaitu denagn mengimplementasikannya dalam
mata pelajaran dan keseharian anak didik. (Asep jihad dkk, 2010:84-88)
Penanaman karakter hanyalah satu program yang difokuskan pada
pembangunan karakter. sekolah menggunakan program itu untuk mengembangkan
program mereka sendiri. Di Barat, pada sekolah dasar di wilayah Cedartown,
Georgia, mulai mengajarkan tiga puluh program penanaman karakter selama tahun
ajaran 1990-2000. Di wilayah bagian barat digunakan untuk melengkapi kurikulum
pendidikan. Georgia adalah salah satu negara yang mewajibkan pendidikan karakter.
(McElmeel,Sharron L, 2002:16)
Perguruan tinggi merupakan lembaga akademik dengan tugas utamanya
menyelenggarakan pendidikan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni. Penyelenggaraan pendidikan mencakup upaya pembentukan kepribadian
mahasiswa sehingga Menjadi orang yang cerdas sekaligus berkarakter baik. Oleh
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sebab itu, berbagai program dirancang dan diimplementasikan untuk mencapai
tujuan tersebut. Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) memiliki komitmen untuk
melaksanakan dan mengawal pembentukan karakter bangsa Indonesia. Sebagai
institusi pendidikan tinggi yang memiliki visi menghasilkan insan yang bertakwa,
mandiri, dan cendekia, UNY mempunyai tanggung jawab dalam pengembangan
manusia bermoral baik, manusia yang cerdas dalam pemikiran, dan mandiri dalam
hidup, serta dapat bekerja sama secara sinergis dalam melakukan tugas kehidupan.
Itulah ciri manusia yang berkarakter mulia. Pengembangan karakter mulia menjadi
tugas yang tidak dapat ditinggalkan apabila mahasiswa diharapkan menjadi
pemimpin yang memegang amanah masyarakat dalam tugas/jabatannya (Tim
Pendidikan Karakter, 2012: 4).
Menurut kamus bahasa Indonesia, mahasiswa adalah orang yang belajar
(peserta didik) di perguruan tinggi (Pusat Bahasa Depdiknas, 2008: 895). Sementara
itu Flexner dalam Syukri (2009) berpendapat bahwa perguruan tinggi merupakan
tempat pencarian ilmu pengetahuan, pemecahan berbagai masalah, tempat
mengkritisi karya-karya yang dihasilkan, dan sebagai pusat pelatihan manusia. Jadi,
mahasiswa dididik dan dilatih di perguruan tinggi agar menjadi manusia intelektual
yang mempunyai daya nalar tinggi, analisa yang luas dan tajam, berilmu tinggi dan
berprilaku terpuji.
Namun, penerapan pendidikan karakter dikalangan mahasiswa banyak
menemui kendala, hal ini terlihat pada misi perguruan tinggi yang dijabarkan oleh
Arthur dalam Syukri (2009) yaitu pengajaran, penelitian dan aplikasi ilmu
pengetahuan, yang secara tersirat membentuk opini bahwa pembentukan karakter
bukan tugas perguruan tinggi. Kemudian Schwartz (2000) menyatakan ada beberapa
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hal yang mengundang kekeliruan terkait penerapan pendidikan karakter dikalangan
mahasiswa, yaitu:
1. Karakter seseorang sudah terbemtuk sebelum masuk ke perguruan tinggi dan
merupakan tanggung jawab orang tua untuk membentuk karakter anaknya.
2. Perguruan tinggi, khususnya dosen, tidak memiliki kepentingan dengan
pembentikan karakter, karena mereka direkrut bukan untuk melakukan hal
tersebut.
3. Karakter merupakan istilah yang mengacu pada agama atau ideology
konservatif tertentu sementara itu perguruan tinggi di barat secara umum
melepaskan diri dari agama atau ideologi tertentu.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sebenarnya pendidikan
karakter diperguruan tinggi dapat melengkap karakter yang sudah terbentuk pada diri
mahasiswa yang didapat pada tingkat pendidikan sebelumnya, namun hal tersebut
belum berjalan sebagaimana mestinya.
Walaupun demikian, perguruan tinggi di Indonesia harus mengambil tempat
dalam menerapkan pendidikan karakter pada diri mahasiswa. Soetanto (2012)
menjabarkan bahwa penerapan pendidikan karakter di perguruan tinggi didasarkan
pada lima pilar utama:
1. Tri Darma Perguruan Tinggi Pendidikan karakter bisa diintegrasikan ke
dalam kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
yang berkarakter
2. Budaya Perguruan Tinggi (Kampus)/ Budaya Organisasi
Mahasiswa dituntut untuk dapat membiasakan diri dalam kehidupan
keseharian dilingkungan perguruan tinggi.
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3. Kegiatan Kemahasiswaan
Pendidikan karakter dapat diciptakan melalui integrasi kedalam kegiatan
kemahasiswaan, antara lain pramuka, olahraga, karya tulis, seni, workshop dan acara
yang melibatkan mahasiswa dalam sistem kepanitiaan.
4. Kegiata Keseharian
Pendidikan karakter dapat dimunculkan dengan penerapan pembiasaan
kehidupan keseharian dilingkungan keluarga, asrama, dan masyarakat.
5. Budaya Akademik
Nilai pendidikan karakter secara perspektif terbentuk dengan adanya totalitas
budaya akademik.
Uraian diatas memberikan gambaran, bahwa pendidikan karakter sebenarnya
bisa dengan mudah diterapkan pada mahasiswa, karena setiap unit yang ada
diperguruan tinggi mampu menampung pemberdayaan pendidikan karakter. Oleh
karena itu semua pihak yang terlibat, tidak hanya dosen sebagai pengampuh mata
kuliah, namun juga semua civitas akademika, orang tua, masyarkat, dan mahasiswa






A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Deskriptif kuantitatif, merupakan
metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai
dengan apa adanya (Best, 1982:119). Disamping itu, penelitian deskriktif juga
merupakan penelitan dimana pengumpulan data untuk mengetes pertanyaan
penelitian atau hipotesis yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang.
Berdasarkan jenis-jenis penelitian deskriktif yaitu penelitian observasi. Sesuai
dengan permasalahan yang diteliti yaitu untuk mengetahui karakter mahasiswa
angkatan 2017 jurusan pendidikan fisika dalam mata kuliah fisika dasar .
2. Lokasi Penelitian
Penelitian di laksanakan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
(UIN), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Fisika.
B. Subjek Penelitian
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jika kita
bicara tentang subyek penelitian, sebetulnya berbicara tentang unit analisa, yaitu
subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti. Adapun subyek dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2017
yang berjumlah 77 orang yang tersebar kedalam 2 kelas, secara rinci dapat di
tunjukkan pada tabel berikut:
35
Tabel 1: Deskripsi Jumlah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Angkatan 2017
KELAS L P JUMLAH
A 7 28 35
B 7 37 42
Jumlah Total Mahasiswa 77
C. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu yang
dipilih dan dipergunkan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut sistematis dan mudah.
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data atau informasi
tersebut ialah mengenai penanaman karakter mahasiswa angkatan 2017 Jurusan
Pendidikan Fisika dalam Mata Kuliah Fisika Dasar.
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Angket
(Quesioner). Angket adalah usaha mengumpulkan informasi dengan menyampaikan
sejumlah pertanyaan tertulis dengan pilihan jawaban yang sudah disediakan untuk
melakukan pilihan atas sejumlah alternatif jawaban yang diberikan oleh peneliti
kepada responden, dimana pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sebaiknya
mengarah pada permasalahan yang menjadi fokus kajian dan tujuan dalam penelitian
yang dilakukan tersebut.
Dalam penyajiannya hasil ini didasarkan pada distribusi frekuensi yang
memberikan gambaran mengenai distribusi subjek menurut kategori-kategori nilai
variabel. Untuk mengetahui didasarkan pada nilai atau skor yang telah ditetapkan
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untuk setiap alternatif jawaban yang tersedia dalam angket dengan 4 pilihan jawaban.
Berdasarkan teori dari Likert, lima (4) jawaban yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan rentang skor 1 sampai 4, dengan kriteria sebagai berikut:




Sangat setuju 4 1
Setuju 3 2
Ragu-ragu 2 3
Tidak setuju 1 4
Keterangan:
a. Skor 4 untuk jawaban Sangat Setuju (SS) terhadap pernyataan
b. Skor 3 untuk jawaban Setuju (S) terhadap pernyataan
c. Skor 2 untuk jawaban Ragu-ragu (RR) terhadap pernyataan
d. Skor 1 untuk jawaban Tidak Setuju (TS) terhadap pernyataan
D. Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan
suatu instrumen. Sebuah instrumen dapat di katakan valid apabila dapat mengukur apa
yang hendak di ukur dengan tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas
yang dimaksud. Data evaluasi yang baik sesuai dengan kenyataan disebut data valid.
Agar dapat diperoleh data yang valid, instrument atau alat untuk mengevaluasinya
harus valid. Jika pernyataan tersebut dibalik, instrumen evaluasi dituntut untuk valid
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karena diinginkan dapat diperoleh data yang valid. Dengan kata lain, Instrumen
evaluasi dipersyaratkan valid agar hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi valid.
Uji validitas instrumen yang digunakan untuk untuk instrumen angket
adalah teknik uji validitas dengan Aiken V yaitu:
Tabel 3: Uji Validitas Aiken V
Validitas tiap butir Validitas secara keseluruhan
V = Ʃ( ) V = Ʃ( )
Keterangan:
S = r – Io
V = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir
r = skor kategori pilihan ahli
Io = skor terendah dalam kategori penskoran
n = banyaknya ahli
m = banyaknya butir
c = banyaknya kategori yang dapat dipilih ahli
Tabel 4: Tingkat Korelasi Dan Kekuatan Hubungan
Rentang Indeks Kategori
V ≤ 0,4 Kurang Valid
0,4 < V ≤ 0,8 Validitas sedang
V ≥ 0,8 Sangat Valid
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E. Uji Reliabilitas instrumen
Penelitian dikatakan reliabel bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang
berbeda. Kalau dalam obyek kemarin berwarna merah, maka sekarang dan besok
berwarna merah. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama , akan menghasilkan data yang
sama.1 Untuk menghitung reabilitas instrumen digunakan rumus Emmer dan Millet:
Percentage of agreement = 1 −
Keterangan:
Instrumen dikatakan baik jika mempunyai koefisien realibilitas ≥ 0,75 ≥75%.
F. Prosedur Penelitian
a. Tahap persiapan
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu
penelitian, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:
 Melakukan bimbingan draft proposal.
 Membuat intrumen yaitu berupa angket yang berkaitan dengan karakter
mahasiswa dan lembar observasi..
 Melakukan seminar proposal.
 Melengkapi surat izin penelitian.
 Mengobservasi kelas yang akan menjadi tempat penelitian.
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b. Tahap pelaksanaan
Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu
treatment atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
 Melakukan observasi berkaitan dengan kebutuhan data penelitian.
 Melakukan observasi ketika pelajaran berlangsung.
c. Tahap pengumpulan dan pengolahan data
Tahap ini merupakan sutu tahap mengumpulkan data hasil penelitian untuk
kemudian diolah, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah
sebagai berikut:
 Melakukan pengambilan data berupa angket kompleksitas setiap indikator
mata pelajaran fisika
 Menganalisis data hasil penelitian.
G.Teknik Analisis Data
Data yang di peroleh dalam penelitian ini akan di analisis dengan teknik statistik
Deskriptif. Analisis Deskriptif untuk menggambarkan kesesuaian penentuan karakter
mahasiswa angkatan 2017 jurusan pendidikan fisika dalam mata kuliah fisika dasar.
a. Mean
Mencari mean skor standar nilai dengan rata-rata nilai dari masing-masing
variable (X) dengan rumus :
(Tiro, 2008 : 120)
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b. Standar Deviasi
Menghitung standar deviasi (simpangan baku)
S = ∑ – (∑ )
Keterangan :
S = standar deviasi
∑X = jumlah standar nilai
N = banyak data
(Misbahuddin Dan Iqbal Hasan, 2013: 60)
c. Persentase dan grafik histogram




N = Banyak Data
(Sudjono, 2010:31)
d. Kategori pendidikan karakter
Pengategorian yang digunakan untuk mengetahui kecenderungan karakter yang
diterapkan sehingga akan diketahui harga rerata (M) dan simpangan baku (SB).
Selanjutnya digunakan skor rerata ideal (Mi) dan simpangan baku (SBi) sebagai
kriteria kecenderungan tersebut yang dibagi menjadi empat kategori yang masing-
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masing kategori berjarak 1,5 SB. Menurut Saifuddin Azwar (2010:163) kategori-
kategori tersebut dapat dilihat dari tabel berikut:
Kategori kecenderungan Harga Mi dan Sbi
Sangat Tinggi Mi + 1,5 SBi keatas
Tinggi Mi sampai (Mi + 1,5 SBi)
Cukup (Mi - 1,5 SBi) Sampai Mi
Rendah (Mi - 1,5 SBi) ke bawah
Sumber: Saifuddin (2010)
Untuk menetukan kategori dari masing-masing instrument penelitian maka
digunakan skor tertinggi dan terendah dari masing-masing instrumen yang
selanjutnya diberi skor rerata ideal (Mi) dan skor simpangan baku (SBi).
Mi = 0,5 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)





Pada pembahasan bab ini akan menguraikan pokok persoalan yang merupakan hasil
penelitian, mulai dari pendeskripsian gambaran umum tentang Universitas Islam negeri
Makassar, gambaran umum Jurusan Pendidikan Fisika, Profil Informan dan selanjutnya
penjabaran tentang temuan peneliti yang berupa penanaman karakter mahasiswa jurusan
pendidikan fisika angkatan 2017 dalam mata kuliah fisika dasar 1. Data di lapangan terkait
variabel karakter mahasiswa yang terdiri dari delapan belas (18) indikator dimana
pengukurannya dengan menggunakan angket untuk indikator pendidikan karakter.
Pembahasan ini yakni mengacu pada rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya.
Adapun rincian uraian sebagai berikut.
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah perubahan dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) menjadi
Universitas Islam Negeri ( UIN ) Alauddin
Perbincangan tentang konversi (perubahan bentuk) dari Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin,
sebenarnya telah dimulai sejak akhir-akhir periode Rektor H.M. Shaleh
Putuhena (1994-1998). Perbincangan ini masih sporadik dan belum terpola.
Tetapi, seiring dengan berjalannya waktu, ide-ide itu terus berkumandang,
terutama pada beberapa IAIN yang merasa diri berpeluang menjadi UIN, dan
puncaknya setelah IAIN Jakarta diresmikan oleh Wakil Presiden menjadi UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2003 (Nurman,21: 2005).
Perbincangan serius di kalangan warga kampus IAIN Alauddin,
khususnya di kalangan dosen dan pimpinannya, tentang perubahan IAIN sebagai
lembaga pendidikan tinggi Islam dengan status institute menjadi universitas
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dimulai akhir 2002, dan pada awal tahun 2003, dimasukkan dalam agenda Rapat
Senan Institut. Keputusan Senat Institut adalah memberikan amanah kepada
Rektor untuk mengambil langkah-langkah kearah konversi IAIN menjadi UIN.
Selama kurang lebih satu tahun, amanah ini diperbincangkan terus-menerus,
disosialisasikan ke civitas akademika IAIN, dan disampaikan ke media, bahwa
ada niat IAIN berubah menjadi UIN.
Pada awalnya ada suara pro (setuju) dan kontra (tidak setuju). Yang
setuju beralasan bahwa perubahan IAIN menjadi UIN adalah dalam rangka
pengembangan IAIN dan umat Islam secara keseluruhan. Sementara yang tidak
setuju khawatir bahwa dengan perubahan status tersebut fakultas-fakultas agama
yang ada sekarang akan semakin menciut, tidak diminati dan akhirnya mati
secara pelan-pelan. Namun suara kontra itu makin lama makin bisa memahami
persoalannya seirama dengan sosialisasi secara terus-menerus, demikian pula
lokakarya secara berulang-uang, tentang bentuk/struktur UIN, epistemologi
keilmuannya, dan bagaimana pola interaksi antara sains dan agama.
Ada pertanyaan mendasar yang sering muncul dalam wacana perubahan
IAIN menjadi UIN, mengapa IAIN harus berubah menjadi universitas ? Jawaban
dari pertanyaan ini memang tidak sederhana, tetapi dalam berbagai diskusi,
termasuk dengan konsultasi dari UIN Jakarta, dapat dikemukakan bahwa
gagasan perubahan IAIN menjadi UIN, didasarkan atas fenomena yang
berkembang dewasa ini serta prediksi masa depan dunia pendidikan. Hal ini
dapat dijelaskan sebagai berikut
Pertama, adanya fenomena tuntutan dan harapan masyarakat (social
expectation) yang cukup besar terhadap lembaga pendidikan tinggi yang
mengintegrasikan ilmu-ilmu umum dengan ilmu-ilmu agama. Hal ini tercermin
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dari harapan masyarakat terhadap sarjana muslim yang intelektual dan
propesional dalam bidang keislaman dan keilmuan lainnya sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan dunia global.
Kedua, adanya tuntutan dari pengguna jasa (users) dan stakeholders
akan variasi program studi yang ditawarkan IAIN. Seperti diketahui, lulusan
SLTA, baik MAN maupun SMU, bahkan sebagian besar madrasah di kalangan
Pondok Pesantren berasal dari beberapa jurusan (pengelompokan disiplin ilmu)
seperti ilmu agama, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan bahasa dan lain-
lain. Pengelompokan disiplin keilmuan di tingkat SLTA semacam ini menuntut
IAIN untuk menyiapkan jurusan/program studi yang bervariasi. Dengan cara ini
IAIN diharapkan dapat menawarkan “produk” yang sesuai dan selaras dengan
permintaan pasar (markerable).
Ketiga, adanya fenomena makin bertambahnya pangangguran intelektual
(para lulusan perguruan tinggi) dari tahun ke tahun, yang pada gilirannya
memunculkan berbagai kritik masyarakat yang mempertanyakan kredibilitas
lembaga perguruan tinggi di tanah air. Masyarakat kita dewasa ini masih
menyangsikan kemampuan kemampuan perguruan tinggi dalam negeri untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki kualitas berpikir yang handal,
berkepribadian yang mandiri, kreatif, inovatif dan demokratis. Dengan kata lain,
perguruan tinggi kita masih belum mampu mencetak lulusan yang siap
memasuki bursa kerja dan sekaligus “siap pakai”.
Keempat, adanya tuntutan dalam era reformasi yang member peluang
otonomisasi yang lebih luas kepada Perguruan Tinggi sebagai lembaga
pendidikan pengkaderan pemimpin-pemimpin bangsa di masa depan. Bagi IAIN
Alauddin Makassar, hal itu merupakan momentum yang perlu segera direspon
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dengan langkah-langkah yang konkrit ke arah pengembangan dan peningkatan
pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi yang sejalan dengan “roh” reformasi
itu sendiri, yaitu pengelolaan perguruan tinggi dengan system manajemen
professional, transparan, mandiri dan demokratisi.
Kendala yang dihadapi konversi IAIN menjadi UIN, dengan demikian
semakin mendapat momentumnya melalui konsep pengintegrasian ilmu-ilmu
agama dan ilmu-ilmu umum. Pengintegrasian bidang keilmuan tersebut
dimaksudkan untuk mengatasi kelemahan yang ada pada ilmu agama maupun
ilmu umum serta merancang sebuah sistem keilmuan yang komprehensif dan
sistematik. Oleh karena itu, perubahan institusional IAIN menjadi UIN hars
tetap dalam kerangka semangat harmonisasi keilmuan dan keagamaan tersebut.
2. Visi dan Misi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
Visi UIN Alauddin adalah menjadi pusat peloporan pengembangan nilai-
nilai akhlak mulia serta keunggulan akademik dan intelektual yang
mengintegrasikan ilmu ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum dan tekhnologi
serta mengembangkan kapasitas, potensi, dan kepribadian kemanusiaan menuju
pembangunan masyarakat yang lebih berperadaban. Secara singkat visi dari UIN
Alauddin Makassar adalah Pusat Pencerahan dan Transformasi Ipteks Berbasis
Peradaban Islam (Nurman,xlii:2005).
Adapun Misi UIN Alauddin Makassar adalah:
a) Menciptakan atmosfir akademik yang representative bagi peningkatan
mutu Perguruan Tinggi dan kualitas kehidupan bermasyarakat.
b) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat yang merefleksikan kemampuan integrasi antara
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nilai ajaran Islam dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
(Ipteks).
c) Mewujudkan universitas yang mandiri, berkarakter, bertatakelola
baik, dan berdaya saing menuju universal riset dengan
mengembangkan nilai spiritual dan traadisi keilmuan.
3. Tujuan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
Dengan rumusan visi dan misi tersebut, tujuan yang ingin dicapai adalah
sebagai berikut:
a) Menghasilkan produk intelektual yang bermanfaat dan terbangunnya
potensi insane yang kuat dengan pertimbangan kearifan local.
b) Terwujudnya kampus sebagai pusat pendidikan penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat yang berbasis integrasi keilmuan.
c) Terciptanya sistim manajemen, kepemimpinan, dan kelembagaan
yang sehat serta terwujudnya tata ruang, lingkungan, dan iklim
kampus yang Islami.
d) Terwujudnya jejaring kerjasama dengan lembaga local, nasioal, dan
internasional.
B. Gambaran Umum Jurusan Pendidikan Fisika
1. Sejarah Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar
Jurusan  Pendidikan Fisika terletak di lokasi yang sangat strategis Jalan
Sultan Alauddin No. 36, Samata-Gowa Kel. Biring Romang, Kab. Gowa, Sulawesi
Selatan. Jurusan  ini merupakan salah satu yang berada di Fakultas Tarbiyah dan
Keguaruan. Ditinjau dari sisi historis, tiga belas tahun silam tepatnya pada bulan
januari 2004. Pemerintah mengeluarkan keputusan Pendirian Jurusan Pendidikan
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Fisika sebagai salah satu IAIN Makssar dengan Surat Keputusan dan tanggal
pendirian: 10B Tahun 2004 dan 08 Januari 2004. Selanjutnya pada tahun 2010
Jurusan Pendidikan Fisika pemerintah kembali mengeluarkan surat keputusan izin
operasional: Dj. I/544/2011 pada tanggal 11 mei 2011 sehingga terakreditasi C
berdasarkan Nomor SK BAN-PT: 026/BAN-PT/Ak-XI/S1/X/2008.
Jurusan Pendidikan Fisika merupakan salah satu jurusan yang memiliki citra
yang baik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK), perkembangan jurusan dari
tahun ke tahun semakin meningkat hal ini bisa dilihat dari pencapaian
akreditasi sudah menjadi B berdasarkan Nomor SK BANPT: 119/BAN PT/Akred/S/
V/2014(Dokumen Jurusan :2016/2017). Tentu saja pencapaian akreditasi ini
ditunjang oleh program-program Jurusan Pendidikan Fisika yang terlaksana. Untuk
meningkatkan akreditas jurusan dan meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik
khusunya dalam Jurusan Pendidikan Fisika, jurusan perlu memperhatikan program-
program yang dirancang agar betul-betul efektif.
2. Visi dan Misi Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar
Visi Program Studi Pendidikan Fisika: Sebagai Wadah pengembangan dan
pembinaan tenaga pendidik Fisika yang Profesional. Hal ini merupakan gambaran
besar yang ingin dicapai di masa mendatang atau suatu wujud masa depan sebagai
jati diri yang menjadi arah pengembangan jurusan. Misi merupakan perpanjangan
tangan dari apa yang tertuang dalam visi. Dan hal ini bisa dicapai dengan pendidikan,
pengkajiann dan pengembangan Pendidikan Fisika.
Adapun Misi program studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar adalah:
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a. Membentuk tenaga pendidik yang menguasai ilmu pengetahuan
Fisika.
Membina tenaga pendidik Fisika yang mencintai tugasnya, mentaati aturan
dan etika keguruan serta norma-norma ajaran Islam.
b. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik Fisika, baik aqidah, akhlak
maupun sikap yang ilmiah.
c. Membina tenaga pendidik Fisika yang memiliki pola pikir yang logis,
berparadigma, bermoral, berwawasan kebangsaan dan kemanusiaan
yang dilandasi dengan iman dan taqwa yang kuat.
d. Membina tenaga pendidik Fisika yang memiliki ketajaman intelektual
sehingga mampu mentransfer nilai-nilai pendidikan secara sistematis
yang bersumber dari ajaran keislaman.
e. Membantu menyelesaikan persoalan manusia secara universal dengan
pendekatan ilmu pendidikan Fisika yang bernuansa Islam (Universitas
Islam : 4 ).
3. Tujuan dan Komponen  Kependidikan Jurusan Pendidikan Fisika
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
a. Tujuan pendidikan
Tujuan pendidikan Fisika mencakup program pendidikan sarjana Fisika
dan program pendidikan proses. Beberapa tujuan dibentuknya Program Studi
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yaitu
menghasilkan lulusan yang:
1) mempunyai keunggulan akhlak, berwawasan keislaman dan
kebangsaan yang  dilandasi oleh iman dan takwa.
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2) memiliki penguasaan terhadap kemampuan Fisika secara utuh dan
lengkap yang meliputi penguasaan terhadap materi pelajaran Fisika di
sekolah menengah atas dan sederajat.
3) memiliki kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk dapat
mengajarkan Fisika dengan baik yang ditunjang oleh pengetahuan
tentang metode, teknik, strategi pembelajaran, teknik evaluasi, media
pembelajaran serta penguasaan teknologi yang memadai.
4) memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam
mengembangkan kurikulum dan materi pengajaran Fisika, serta dapat
bekerjasama dengan berbagai pihak/instansi/lembaga yang
membutuhkan alumni pendidikan Fisika.
b. Komponen  Kependidikan
Pengembangan satuan pendidikan tentu tidak terlepas dari berbagai
komponen pendidikan yang terhubung dalam bentuk struktur fungsional di
lembaga itu sendiri. Komponen fungsional merupakan aspek menghubungkan
kependidikan yang dapat menunjang secara langsung terkait kegiatan
pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan. Bahkan dapat dikatakan
keberadaan komponen kependidikan di setiap jenjang pendidikan menjadi
suksesi penentu dalam pengembangan pendidikan. Peran penting komponen
kependidikan juga dapat terlihat dalam pelaksanaan pendidikan di Jurusan
Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar meliputi:
1) Keadaan Mahasiswa dan Lulusan/Alumni
Mahasiswa adalah sebutan bagi orang yang sedang menempu
pendidikan tinggi di sebuah perguruan tinggi yang terdiri atas sekolah tinggi,
akademik dan yang paling umum adalah universitas. Kedudukan mahasiswa
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sangat penting, dalam penyelenggaraan pendidikan di Universitas.
Sedangakan Lulusan/alumni merupakan orang-orang yang telah mengikuti
tamat dari suatu sekolah atau perguruan tinggi. Disisi lain alumni dapat
dikatakan, sebagai produk dari suatu institusi/Universitas pendidikan yang
mengamalkan ilmunya di masyarakat, yang berdasarkan bidanya masing-
masing.
2) Jabatan dan Potensi pengelolah program studi Pendidikan
Fisika
Di setiap lembaga pendidikan mempunyai tingkat jabatan struktural
yang lazim disebut ketua program studi, sekertaris, dosen, staf, kepala
laboratorium dan laboran laboratoruim pendidikan Fisika.
4. Struktur Kurikulum Jurusan Pendidikan Fisika
Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai isi, bahan kajian, maupun bahan pelajaran serta cara penyampaiannya, dan
penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
di perguruan tinggi.
Kurikulum seharusnya memuat standar kompetensi lulusan yang terstruktur
dalam kompetensi utama, pendukung dan lainnya yang mendukung tercapainya
tujuan, terlaksananya misi, dan terwujudnya visi program studi. Kurikulum memuat
mata kuliah/modul/blok yang mendukung pencapaian kompetensi lulusan dan
memberikan keleluasaan pada mahasiswa untuk memperluas wawasan dan
memperdalam keahlian sesuai dengan minatnya, serta dilengkapi dengan deskripsi
mata kuliah/modul/blok, silabus, rencana pembelajaran dan evaluasi.
Kurikulum harus dirancang berdasarkan relevansinya dengan tujuan, cakupan
dan kedalaman materi, pengorganisasian yang mendorong terbentuknya hard skills
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dan keterampilan kepribadian dan perilaku (soft skills) yang dapat diterapkan dalam
berbagai situasi dan kondisi.
C. Analisis Data
1. Analisis Deskriptif Karakter Mahasiswa
Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja untuk
mengembangkan karakter yang baik berlandaskan kebajikan-kebajikan inti yang
secara objektif baik bagi individu maupun masyarakat. Kebijakan-kebijakan inti
disini merujuk pada kedua kebajikan fundamental dan sepuluh kebajikan esensial.
Data mengenai penanaman karakter mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan dikumpulkan dari nilai komulatif dokumentasi indeks prestasi
akademik yang dilakukan ke 77 orang mahasiswa, adapun data hasil penelitian
disajikan dalam tabel berikut ini:
Adapun data-data yang diperoleh dari hasil data angket yang telah diberikan,
ditunjukkan pada tabel distribusi frekuensi berikut:
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Karakter Mahasiswa







































Tabel 4.2 menjadi dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data
pada tabel tersebut dianalisis dengan analisis statistik deskriptif diperoleh hasil
sebagai berikut







Berdasarkan tabel diatas nilai maksimum dari data penanaman karakter
mahasiswa yaitu sebesar 3,22, sedangkan nilai minimumnya diperoleh sebesar 2,19.
2. Kategorisasi Karakter Mahasiswa
Tabel 4.1 : Deskripsi Karakter Mahasiswa
No Kategori Kriteria Frekuensi Presentase (%)
1. Sangat Sesuai >3,40 0 0
2. Sesuai >2,80 < X ≤ 3,40 21 27,27
3. Kurang Sesuai >2,20 < X ≤ 2,80 56 72,72
4. Tidak Sesuai ≤ 2,20 0 0
Jumlah 77 100
Berdasarkan hasil analisis di peroleh sebaran nilai prestasi akademik dari segi
penanaman karakter mahasiswa angkatan 2017 Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
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Tarbiyah dan Keguruan yaitu tidak terdapat satupun mahasiswa dalam kategori
kurang. Pada kategori sangat sesuai tdak terdapat mahasiswa, 21 mahasiswa dengan
persentase 27,27% pada kategori sesuai, 56 mahasiswa dengan persentase 72,72%
pada kategori kurang sesuai, dan tidak ada mahasiswa yang berada pada kategori
tidak sesuai. Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa
jurusan pendidikan fisika memiliki tingkat penanaman karakter yang masih kurang.
Sajian data penanaman karakter mahasiswa jurusan pendidikan fisika
angkatan 2017 di sajikan dalam grafik berikut ini:
Grafik 4.1 Deskripsi Karakter Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Angkatan 2017 Berdarkan Indikator Kemendiknas 2010 Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan
D. Pembahasan
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2017 Fakultas Tarbiyah Dan








>3,40 >2,80 < X ≤ 3,40 >2,20 < X ≤ 2,80 ≤ 2,20
Sangat Sesuai Sesuai Kurang Sesuai Tidak Sesuai
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menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa pada jurusan pendidikan fisika
memiliki tingkat penanaman karakter yang masih kurang sesuai hal ini dapat kita
lihat berdasarkan persentase pada setiap kriteria penilaian aspek penanaman karakter
mahasiswa.
Indikator-indikator pendidikan karakter mahasiswa diantaranya yaitu religius,
jujur, tanggung jawab, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, cinta tanah air,
bersahabat/komunikatif, menghargai prestasi, demokratis, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, toleransi, semangat kebangsaan dan
disiplin. Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan bahwa diantara indikator-indikator
pendidikan karakter, yang lebih nampak adalah pada indikator disiplin sedangkan
untuk indikator yang sangat kurang adalah peduli sosial. Hal ini mengindikasikan
bahwa mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2017 memiliki tingkat
penanaman karakter disiplin yang sangat baik namun tingkat kepedulian sosialnya
kurang. Oleh karena itu, pendidikan karakter pada mahasiswa perlu ditingkatkan lagi,
sehingga semua indikator-indikator pendidikan karakter dapat tercapai, dapat
tertanam dengan baik pada setiap diri mahasiswa dan mampu
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil penelitian oleh rukiyati dengan judul penelitian
“penanaman nilai karakter tanggung jawab dan kerja sama integrasi dalam
perkuliahan  ilmu pendidikan (2014) Simpulan yang lain adalah bahwa hasil
pembelajaran nilai-nilai tanggung jawab dan kerja sama dapat dikatakan telah sesuai
dengan yang diharapkan. Mahasiswa mengetahui adanya nilai-nilai positif dari
tanggung jawab dan kerja sama yang harus diwujudkan untuk dapat menjadi guru
yang profesional. Mahasiswa merasa senang dengan adanya tugas tersebut,  mereka
merasakan pentingnya tanggung jawab dan kerja sama.
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Selain itu, mahasiswa juga telah menunjukkan tindakan bertanggung jawab
karenatelah menyelesaikan tugas dengan baik. Ada pula nilai-nilai lain yang muncul
di dalam penugasan dan permainan tersebut, yaitu dapat saling mengenal lebih akrab,
memperluas wawasan Ilmu Pendidikan dari berbagai sumber, perkuliahan menjadi
lebih asyik dan dapat mengeluarkan kreativitas masing-masing untuk kesuksesan
bersama.
Berdasarkan hasil penelitian oleh susanti dengan judul penelitian “penerapan
pendidikan karakter dikalangan nakasiswa (2013) Pendidikan karakter di perguruan
tinggi sangat diperlukan guna membangun mahasiswa agar menjadi pribadi yang
berkarakter sesuai dengan nilai luhur ideologi Negara Indonesia, dan memperkokoh
karakter yang didapat mahasiswa pada tingkat pendidikan sebelumnya. Selain itu,
pendidikan karakter sangat penting untuk diterapkan di perguruan tinggi karena
sudah banyak sarjana yang pintar namun tidak memiliki karakter, sehingga kurang
bisa bersaing dengan sarjana dari Negara lain.
Implementasi pendidikan karakter dikalangan mahasiswa tidak hanya harus
dilakukan oleh citivas akademika saja, namun juga bekerja sama dengan stakeholder,
dalam hal ini orangtua dan masyarakat. Salah satu caranya adalah dengan
memberikan atau mengadakan workshop, newsletter, atau pamflet mengenai
pemmbentukan karakter mahasiswa dalam keluarga dan masyarakat. Terakhir,
perlunya pendalaman konsep secara filosofis ataupun menghormati antar sesame
pemeluk agama dan antara pemeluk agama lainnya. Uraian strategi di atas
diharapkan mampu melahirkan insan akademis Indonesia yang berkarakter, jujur,
cerdas, peduli, dan tangguh. Selain itu perguruan tinggi juga memiliki teoritis
mengenai pentingnya pendidikan karakter, serta langkah-langkah yang efektif demi
berlanjutnya ppendidikan karakter di masa depan.
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Berdasarkan hasil penelitian oleh Nyoman dengan judul penelitian
“implementasi pendidikan karakter bangsa pada mahasiswa diperguruan tinggi
(2014) Pendidikan pengembangan karakter adalah sebuah proses berkelanjutan dan
tidak pernah berakhir.  Oleh karena itu, seperti tercantum pada Kebijakan Nasional
Pengembangan Karakter, untuk mencapai karakter bangsa yang diharapkan,
diperlukan individu-individu yang berkarakter yang terus-menurus perlu
dikembangkan.
Dalam membangun karakter bangsa diperlukan upaya serius membangun
karakter individu. Secara psikologis karakter individu dimaknai sebagai hasil
keterpaduan olah hati, olah pikir, olah raga, olah rasa dan karsa. Olah hati berkenaan
dengan perasaan sikap dan keyakinan/keimanan. Olah pikir berkenaan  dengan
proses  nalar,  guna  mencari  dan menggunakan pengetahuan secara kritis, kreatif,
dan inovatif. Olah raga berkenaan dengan proses persepsi, kesiapan, peniruan,
manipulasi, dan penciptaan aktivitas baru disertai sportivitas. Olah rasa dan karsa
berkenaan dengan kemauan dan kreativitas yang tercermin dalam kepedulian,
pencitraan, dan penciptaan kebaruan. transformasi nilai karakter yang baik yang
terjadi pada karakter individu, yang pada gilirannya akan menunjang karakter bangsa
yang diidamkan, tidak cukup dilakukan hanya dengan membaca, mempelajari,
mendiskusikan, ataupun berfilsafat tentang nilai-nilai karakter tersebut.  Yang jauh
lebih penting adalah mengimplementasikan dalam bentuk praktik nyata pada
kehidupan sehari-hari.  Hendaknya kita selalu menjadi teladan bagi orang lain,
dengan melakukan apapun yang menjadi tugas dan kewajiban kita dengan baik.
Hanya dengan cara demikian, kita akan dapat mencapai kesempurnaan akhir yang





Indikator-indikator pendidikan karakter mahasiswa diantaranya yaitu religius,
jujur, tanggung jawab, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, cinta tanah air,
bersahabat/komunikatif, menghargai prestasi, demokratis, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, toleransi, semangat kebangsaan dan
disiplin. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa diantara indikator-
indikator pendidikan karakter, yang lebih nampak adalah pada indikator disiplin
sedangkan untuk indikator yang sangat kurang adalah peduli sosial. Hal ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2017
memiliki tingkat penanaman karakter disiplin yang sangat baik namun tingkat
kepedulian sosialnya kurang. Oleh karena itu, pendidikan karakter pada mahasiswa
perlu ditingkatkan lagi, sehingga semua indikator-indikator pendidikan karakter
dapat tercapai, dapat tertanam dengan baik pada setiap diri mahasiswa dan mampu
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
B. Implikasi
1. Penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman karakter sangatlah penting
bagi mahasiswa maupun dikalangan masyarakat, maka dianjurkan untuk
peneliti selanjutnya agar mempertimbangkan indikator yang akan digunakan.
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
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ANALISIS DESKRIPTIF ANGKET KARAKTER MAHASISWA
NO. Xi Fi Xi.fi Xi.X (Xi.X)^2 fi(Xi.X)^2
1 3,22 1 3,22 0,55 0,3025 0,3025
2 3,02 2 6,04 0,35 0,1225 0,245
3 2,98 4 11,92 0,31 0,0961 0,3844
4 2,94 1 2,94 0,27 0,0729 0,0729
5 2,93 2 5,86 0,26 0,0676 0,1352
6 2,91 1 2,91 0,24 0,0576 0,0576
7 2,89 3 8,67 0,22 0,0484 0,1452
8 2,87 2 5,74 0,2 0,04 0,08
9 2,85 1 2,85 0,18 0,0324 0,0324
10 2,81 3 8,43 0,14 0,0196 0,0588
11 2,8 2 5,6 0,13 0,0169 0,0338
12 2,78 1 2,78 0,11 0,0121 0,0121
13 2,76 2 5,52 0,09 0,0081 0,0162
14 2,74 5 13,7 0,07 0,0049 0,0245
15 2,72 3 8,16 0,05 0,0025 0,0075
16 2,7 3 8,1 0,03 0,0009 0,0027
17 2,69 6 16,14 0,02 0,0004 0,0024
18 2,67 2 5,34 0 0 0
19 2,65 2 5,3 -0,02 0,0004 0,0008
20 2,63 1 2,63 -0,04 0,0016 0,0016
21 2,61 2 5,22 -0,06 0,0036 0,0072
22 2,59 1 2,59 -0,08 0,0064 0,0064
23 2,57 2 5,14 -0,1 0,01 0,02
24 2,56 1 2,56 -0,11 0,0121 0,0121
25 2,54 3 7,62 -0,13 0,0169 0,0507
26 2,52 5 12,6 -0,15 0,0225 0,1125
27 2,5 1 2,5 -0,17 0,0289 0,0289
28 2,48 2 4,96 -0,19 0,0361 0,0722
29 2,46 2 4,92 -0,21 0,0441 0,0882
30 2,44 5 12,2 -0,23 0,0529 0,2645
31 2,41 2 4,82 -0,26 0,0676 0,1352
32 2,37 1 2,37 -0,3 0,09 0,09
33 2,31 1 2,31 -0,36 0,1296 0,1296
34 2,28 1 2,28 -0,39 0,1521 0,1521
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35 2,19 1 2,19 -0,48 0,2304 0,2304
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Analisis Deskriptif Angket Penanaman Karakter Dengan SPSS
Statistics
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No Kategori Kriteria Frekuensi Presentase
(%)
1. Sangat Sesuai >3,40 0 0
2. Sesuai >2,80 < X ≤ 3,40 21 27,27
3. Kurang Sesuai >2,20 < X ≤ 2,80 56 72,72
4. Tidak Sesuai ≤ 2,20 0 0
Jumlah 77 100








>3,40 >2,80 < X ≤ 3,40 >2,20 < X ≤ 2,80 ≤ 2,20
Sangat Sesuai Sesuai Kurang Sesuai Tidak Sesuai
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Histogram Angket Karakter Mahasiswa
65
Analisis Deskriptif Karakter Mahasiswa Angkatan 2017
i = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal).
i = ½ (4 + 1)
i = 2,5
 Sbi (Simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum
ideal)
Sbi = 1/6 (4 – 1)
Sbi = 0,5
Rumus Rerata Skor Klasifikasi
X > i + 1,8 sbi
X >2,5 + 1,8 (0,5)
X >2,5 + 0,9
X >3,40
>3,4 Sangat Sesuai
i + 0,6 sbi < X ≤ i + 1,8 sbi
2,5+ 0,6 (0,5)< X ≤2,5+ 1,8 (0,5)
2,5 + 0,3< X ≤ 2,5 + 0,92,8 < X ≤ 3,4
2,8 < X ≤ 3,4
Sesuai
i - 0,6 sbi < X ≤ i + 0,6 sbi2,5 - 0,6 (0,5)< X ≤2,5 + 0,32,5– 0,3< X ≤2,8 2,2< X ≤2,8 Kurang Sesuai
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2,2< X ≤2,8
X ≤ i - 0,6 sbi
X ≤ 2,5 - 0,6 (0,5)




ANALISIS DESKRIPTIF KARAKTER MAHASISWA
NO NAMA DATA ANGKET
1 NURFITRIYANTHI. R 2,44




6 YUSRINA AZIS 2,44
7 HABIB AKBAR 2,76
8 ADE SURYA ANNISA 2,50
9 FATIHA R 2,94
10 NOVIANASARI 2,81
11 FAUZIYAH ALHAQ 2,65
12 FITRIANI 2,69
13 SITTI MARYANI 2,31
14 RAHMI INDAH SARI 3,02
15 SRI WAHDINI NUR 2,70
16 ROSINDA PRATIWI RA 2,72
17 NURWATI 2,93
18 NUR AZMI SAJINA 2,52
19 NURUL MUKARRAMA 2,74
20 TRI WAHYU BAITININGSIH 2,74
21 ZUL FITRI AR 2,46
22 EPI PURNAMA 2,89
23 ANDI HESTI MARSELLA 2,81
24 NUR ANNISA 2,54
25 NURINAYA RISQIRASMAN 2,74
26 RABIATUL ADAWIAH NB 2,89
27 ELLA NURFAJRI 3,22
28 AKMALIA 2,44
29 RESPI INDAH RAHAYU 2,65
30 IMRA’ATUL HUSNAH 2,19
31 REZKY S 2,67
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36 NUR ALFIANI 2,89
37 YULIANTI 2,69
38 ASRIANI 2,81
39 NURWAHIDAH S 2,59
40 ZAQIA MUSDALIFA 2,54
41 MASITA 2,72
42 NUR WIDYA ASTUTI 2,69
43 MAYA VIRANTY 2,85
44 AGUNG ASWARD 2,87
45 PUTRY CHUSNULCHOTIMAH L 2,72
46 HASUNDA VISKA ALI 2,74
47 ANDI UCI SUCITRA 2,52
48 HALIMA 2,46
49 ARMILA ANSARULLAH 2,56
50 HASNIATI 2,80
51 KHAIRUN NISA 2,61
52 JUNIAR RASYID 2,78
53 ARUM BUDIARTI 2,69
54 NUR AYU DEWI 2,70
55 NUR FITRI RAMADANIRIZAL 2,87
56 MEGAWATI 2,52
57 NUR FAJRIYATI 2,69
58 MUSDALIFAH MUTIANAW 2,69
59 NUR AISYAH 2,98
60 MARWATI 2,28
61 KURNIAWAN 2,70
62 SRI WAHYUNI 3,02
63 AYU WARDANI 2,93
64 ENDANG ISKURNIA 2,44
65 HASLINDA 2,91
66 SYAHRUL HIDAYAT 2,44
69
67 FEBY PEBRYANI 2,61
68 ANDI ANSAL 2,63
69 ANDI IRYANDI BASDRA 2,74
70 RESKI AMALIA 2,76
71 MUSNI 3,02
72 NURUL YAKINA BASRI 2,41
73 MUH. RADI 2,98
74 ABD. RAHMAN 2,54




Validator 1: Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd






1. Petunjuk lembar pengamatan
dinyatakan dengan jelas.










1. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia.
2. Menggunakan kalimat/pernyataan
yang komunikatif.














1. Indikator termuat secara lengkap.
2. Keterkaitan indikator dengan
tujuan penelitian.
3. Kesesuaian deskriptor dengan
indikator yang diukur.














Total Skor 36 28 32




Butir Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V
1 4 3 3 2 5 0,83
2 4 3 3 2 5 0,83
3 4 3 3 2 5 0,83
4 4 3 3 2 5 0,83
5 4 4 3 3 6 1
6 4 3 3 2 5 0,83
7 4 3 3 2 5 0,83
8 4 3 3 2 5 0,83
9 4 3 3 2 5 0,83
Total 46 6,64
Rata-rata 5,11 0,85
= ∑( − 1) = 5,112(4 − 1) = 0,85
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Daftar Nama Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika




3. 20600114009 NURUL MUKARRAMA
4. 20600114012 SRI WAHDINI NUR
5. 20600114016 NURWATI
6. 20600114019 ROSINDA PRATIWI R.A
7. 20600114024 SITTI MARYANI
8. 20600114028 RAHMI INDAH SARI
9. 20600114034 ENDANG ISKURNIA
10. 20600114035 SYAHRUL HIDAYAT
11. 20600114041 MUHAMMAD RADI
12. 20600114044 ZAQIA MUSDALIFA
13. 20600114045 MUSDALIFAH MUTIARA WAIRORO
14. 20600114048 ARMILA ANSARULLAH
15. 20600114055 RESKY AMALIAH
16. 20600114062 MEGAWATI
17. 20600114072 FAHMI
18. 20600114075 FEBY PEBRYANI
19. 20600114007 NUR AZMI SAJINAH
20. 20600114010 TRI WAHYU BAITI NINGSIH
21. 20600114015 ANDIHESTIMARSELLA
22. 20600114017 NURFITRIYANTHI.R
23. 20600114020 HABIB AKBAR
24. 20600114023 EPI PURNAMA




28. 20600114038 IMRA’ATUL HUSNA
29. 20600114042 RESKY S
30. 20600114047 MARWATI
31. 20600114054 SRI WAHYUNI
32. 20600114061 NUR AISYAH
33. 20600117063 NUR AYU DEWI
34. 20600117065 KURNIAWAN
35. 20600117074 ARUM BUDIARTI
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Daftar Nama Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Angkatan 2017 Kelas B
NO NIM NAMA
1. 20600117002 A.ANSAL
2. 20600117003 ZULFITRI AR
3. 20600117006 MARSIANA
4. 20600117011 NOVIANASARI
5. 20600117018 FAUZIYAH ALHAQ
6. 20600117022 ELLA NURFAJRI
7. 20600117027 HASLINDA
8. 20600117030 AKMALIA
9. 20600117033 YUSRINA AZIS
10. 20600117037 ANDI IRYANDI BASDRA
11. 20600117046 NUR FAJRIATI
12. 20600117050 NURUL YAKINA BASRI
13. 20600117052 NUR FITRI RAMADANI RIZAL
14. 20600117056 AGUNG AZWARD
15. 20600117057 ANDI BAU TENRI
16. 20600117059 ANDI UCI SCITRA
17. 20600117064 NURWIDYA ASTUTI








25. 20600117014 RABIATUL ADAWIAH MB
26. 20600117021 FATHA RAHMASARI
27. 20600117026 ITA RATNASARI
28. 20600117029 MUSNI
29. 20600117031 NURINAYA REZQI RISMAN
30. 20600117039 ADE SURYA ANNISA
31. 20600117040 FADEL MUHAMMAD
32. 20600117049 YULIANTI
33. 20600117051 MASITA
34. 20600117053 JUNIAR RASYID
35. 20600117058 NUR ALFIANI
36. 20600117060 PUTRI CHUSNUL CHOTIMAH L.
37. 20600117066 NURWAHIDAH. S
38. 20600117068 MAYA VIRANTY
39. 20600117069 HASNIATI
40. 20600117071 FITRA YUNIAR
41. 20600117076 KHAIRUN NISA
42. 20600117078 HASLINDA VISKA ALI
76
76





Di  bawah  ini  terdapat  beberapa  pernyataan  dengan  berbagai
kemungkinan  jawaban. Anda  diminta  untuk  memilih  salah  satu  dari pilihan  jawaban
yang  tersedia  sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. Caranya dengan memberi




1 = tidak pernah
No. PERNYATAAN SKOR4 3 2 1
1.
Mengupayakan diri sebagai orang yang dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap
diri sendiri maupun pihak lain.
2. Ikut serta dalam kegiatan keagamaan di kampus.
3. Mencari alasan ketika tidak mengerjakan tugas.
4. Dalam pikiran, perkataan, dan tindakan saya tidakmendasarkannya pada nilai-nilai ketuhanan atau agama.
5. Berusaha tidak menyontek tugas teman meskipun dalam
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mengerjakannya mengalami kesulitan.
6. Apabila ada soal atau tugas yang sulit saya berusaha untukmemecahkan sendiri tanpa meminta bantuan orang lain.
7.
Dalam pikiran, perkataan, dan tindakan saya
mengupayakan berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan atau
agama.
8. Berusaha mengerjakan sendiri soal latihan yang diberikandosen.
9. Mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh ketuakelompok bersama teman satu kelompok
10. Merasa bangga menjadi warga Negara Indonesia dengansemua kekurangan dan kelebihan dari bangsa Indonesia.
11. Mengikuti cara orang dalam menyelesaikan tugas yangdiberikan dosen.
12. Tidak mau mengerjakan tugas kelompok yang diberikanoleh ketua kelompok.
13. Jika ada materi yang belum jelas pada saat belajar, sayatidak mau bertanya kepada dosen.
14. Berusaha memecahkan tugas dari dosen dengankemampuan sendiri tanpa bantuan orang lain.
15. Tidak mudah putus asa bila dalam bekerja atau belajarmenemui hambatan
16. Pada saat dosen menerangkan saya mendengarkan denganpenuh perhatian.
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17. Berusaha menemukan penyelesaian yang baru setelahmembaca atau mendengar gagasan-gagasan.
18. Tetap berusaha mencari jalan keluar terhadap masalah yangdihadapi..
19. Bertanya kepada dosen atau teman, jika materi yangdisampaikan dosen belum dipahami.
20. Jika mendapat nilai yang tidak memuaskan, maka tidakmau belajar lebih giat lagi.
21. Apabila ada soal atau tugas yang sulit saya memintabantuan orang lain.
22. Mengungkapkan kepada dosen ketika mempunyai carayang berbeda dalam menyelesaikan soal latihan.
23. Ketika menjadi ketua kelompok pada saat diskusi menjadipenengah dalam penyampaian pendapat.
24. Ikut serta dalam kegiatan hari kemerdekaan sebagai wujudkecintaan terhadap Negara Indonesia.
25. Membersihkan ruang kelas terlebih dahulu sebelumpembelajaran dimulai.
26. Tidak saling berbagi dalam mengerjakan tugas yangdiberikan oleh dosen.
27. Merasa malu menjadi warga Negara Indonesia dengansemua kekurangan dan kelemahan dari bangsa Indonesia.
28. Membuang sampah pada tempat yang telah disediakan.
29. Saling memberikan rasa nyaman selama proses
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pembelajaran berlangsung
30. Berbuka untuk siapa saja yang ingin meminta pertolongan.
31. Tidak suka membaca buku atau referensi ketika diberikantugas oleh dosen.
32. Memiliki kesempatan yang sama dalam mengajukanpendapat pada setiap forum diskusi.
33. Mampu berkomunikasi dalam berbagai situasi pada saatproses pembelajaran.
34. Meluangkan waktu ke perpustakaan untuk membaca buku-buku yang berkaitan dengan fisika.
35. Tidak senang kepada teman yang lebih pintar dari dirinya.
36. Tidak mampu berkomunikasi dalam berbagai situasi padasaat proses pembelajaran.
37. Suka membaca dalam setiap waktu yang luang.
38. Memberikan dukungan kepada teman yang mengikutiajang lomba.
39. Suka mengganggu teman yang lain pada saat prosespembelajaran berlangsung.
40. Memberi selamat kepada teman yang mendapat nilai baik.
41. Tidak mengganggu teman pada saat proses pembelajaranberlangsung.
42.
Tidak memberikan kesempatan kepada teman untuk
memberikan pendapatnya tentang materi yang sedang
dipelajari.
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43. Tidak mengumpulkan tugas yang diberikan oleh dosentepat pada waktu yang telah ditentukan.
44. Membuang sampah di sembarang tempat.
45. Menerima pendapat orang lain walaupun tidak sesuaidengan materi yang sedang dipelajari.
46. Mentaati peraturan yang telah disepakati bersama pada saatkontrak kuliah.
47. Meminjamkan buku kepada teman yang lupa membawabuku pelajarannya.
48. Menghargai jasa para pahlawan serta berkeinginan untukmaju.
49. Mengumpulkan tugas yang diberikan oleh dosen tepat padawaktu yang telah ditentukan.
50. Menjenguk teman yang sedang sakit atau tertimpamusibah.
51. Rela berkorban demi kepentingan bangsa dan NegaraIndonesia.
52. Tidak peduli kepada teman yang sedang sakit atau tertimpamusibah.
53. Tidak menghargai jasa para pahlawan serta berkeinginanuntuk maju.




LEMBAR OBSERVASI DOSEN MENGAJAR
Nama Dosen : ……………………………….
Mata Kuliah : ……………………………….
Materi : ……………………………….
Kelas / Semester : ……………………………….
Berilah tanda (√) pada kolom. Bila dilakukan (YA) dan bila tidak dilakukan
(TIDAK), pada masing-masing pernyataan  dibawah ini!
No. Pernyataan DilakukanYa Tidak
1. Membaca doa sebelum pelajaran dimulai.
2. Melarang mahasiswa menyontek pada saat ujian berlangsung.
3. Memberikan penjelasan yang mudah dipahami ketikamengajar.
4. Mengajar didalam kelas dengan fisik yang kuat dan hati yangsenang.
5. Menggunakan berbagai sumber yang up to date untuk materiyang diajarkan.
6. Menggunakan media yang up to date sesuai dengan topicpembelajaran.
7. Tidak pernah menggunakan asisten atau pengganti pada saatmengajar.
8. Memberikan pertanyaan yang mendorong kepada mahasiswauntuk mengungkapkan banyak pendapat atau ide-ide.
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9. Mengevaluasi mahasiswa tentang materi yang diajarkan.
10. Memberikan dukungan dan dorongan kepada mahasiswauntuk terus berkarya dalam bidang pendidikan.
11. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untukmengungkapkan ide-ide yang disampaikan.
13.
Memberikan pujian kepada mahasiswa yang memiliki prestasi
yang bagus dan memotivasi mahasiswa yang masih kurang
dalam prestasi
14. Menerima pendapat/masukan mahasiswa.
15. Menasehati mahasiswa bahwa perbedaan itu adalah hal yanglumrah.
16. Merangkul perbedaan karakter mahasiswa dan tidakmembeda-bedakannya.
17. Memberikan referensi kepada mahasiswa untuk menambahpengetahuan.
18. Memperhatikan kebersihan ruangan kelas sebelum prosesperkuliahan berlangsung.
19. Empati terhadap mahasiswa yang sedang sakit atau tertimpamusibah
20. Menerima pendapat mahasiswa walaupun tidak sesuai denganmateri yang diajarkan.




Nilai = x 100
 Penskoran :
Kriteria Rentang Skor
Sangat Baik 76 - 100













Ikut serta dalam kegiatan
keagamaan di kampus. √ 1











Mengupayakan diri sebagai orang
yang dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan
pekerjaan, baik terhadap diri
sendiri maupun pihak lain.
√ 4





Selalu mencari alasan ketika tidak
mengerjakan tugas. √ 6
3. Tanggungjawab
Apabila ada soal atau tugas yang
sulit saya berusaha untuk √ 7
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memecahkan sendiri tanpa
meminta bantuan orang lain.
Mengerjakan soal latihan yang
diberikan oleh ketua kelompok
bersama teman satu kelompok.
√ 8
Tidak mau mengerjakan tugas




Tidak mudah putus asa bila dalam
bekerja atau belajar menemui
hambatan.
√ 10
Tetap berusaha mencari jalan
keluar terhadap masalah yang
dihadapi.
√ 11
Jika mendapat nilai yang tidak
memuaskan, maka tidak mau














Selalu mengikuti cara orang





soal latihan yang diberikan dosen. √ 16
Berusaha memecahkan tugas dari
dosen dengan kemampuan sendiri
tanpa bantuan orang lain.
√ 17
Apabila ada soal atau tugas yang




Bertanya kepada dosen atau








Jika ada materi yang belum jelas




Merasa bangga menjadi warga
Negara Indonesia dengan semua
kekurangan dan kelebihan dari
bangsa Indonesia.
√ 22






Merasa malu menjadi warga
Negara Indonesia dengan semua




Selalu terbuka untuk siapa saja
yang ingin meminta pertolongan. √ 25
Mampu berkomunikasi dalam








Memberi selamat kepada teman
yang mendapat nilai baik. √ 28
Memberikan dukungan kepada
teman yang mengikuti ajang
lomba.
√ 29
Tidak senang kepada teman yang
lebih pintar dari dirinya. √ 30
11. Demokratis
Memiliki kesempatan yang sama
dalam mengajukan pendapat pada
setiap forum diskusi.
√ 31
Ketika menjadi ketua kelompok




Tidak saling berbagi dalam












Suka mengganggu teman yang




Suka membaca dalam setiap
waktu yang luang. √ 37
Selalu  meluangkan waktu ke
perpustakaan untuk membaca
buku-buku yang berkaitan dengan
fisika.
√ 38
Tidak suka membaca buku atau




Membuang sampah pada tempat













Menjenguk teman yang sedang
sakit atau tertimpa musibah. √ 44
Tidak peduli kepada teman yang






pendapatnya tentang materi yang
sedang dipelajari.
√ 46
Menerima pendapat orang lain
walaupun tidak sesuai dengan
materi yang sedang dipelajari.
√ 47
Tidak memberikan kesempatan
kepada teman untuk memberikan




Menghargai jasa para pahlawan
serta berkeinginan untuk maju. √ 49
Rela berkorban demi kepentingan
bangsa dan Negara Indonesia. √ 50






diberikan oleh dosen tepat pada
waktu yang telah ditentukan.
√ 52
Mentaati peraturan yang telah




Tidak mengumpulkan tugas yang
diberikan oleh dosen tepat pada





Religius Membaca doa sebelum pelajaran dimulai. YA
TIDAKJujur Melarang mahasiswa menyontek pada saat ujian berlangsung.
Tanggung
jawab
Memberikan penjelasan yang mudah dipahami ketika
mengajar.
Kerja keras Mengajar didalam kelas dengan fisik yang kuat dan hati yangsenang.
Kreatif
1. Menggunakan berbagai sumber yang up to date untuk
materi yang diajarkan.
2. Menggunakan media yang up to date sesuai dengan topic
pembelajaran.
Mandiri Tidak pernah menggunakan asisten atau pengganti pada saatmengajar.
Rasa ingin tahu
1. Memberikan pertanyaan yang mendorong kepada
mahasiswa untuk mengungkapkan banyak pendapat atau
ide-ide.
2. Mengevaluasi mahasiswa tentang materi yang diajarkan.
Cinta tanah air Memberikan dukungan dan dorongan kepada mahasiswa untukterus berkarya dalam bidang pendidikan.
Bersahabat/
komunikatif
Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
mengungkapkan ide-ide yang disampaikan.
Mengahargai
prestasi
Memberikan pujian kepada mahasiswa yang memiliki prestasi
yang bagus dan memotivasi mahasiswa yang masih kurang
dalam prestasi.
Demokratis
1. Menerima pendapat/masukan mahasiswa.
2. Menasehati mahasiswa bahwa perbedaan itu adalah hal
yang lumrah.








Memperhatikan kebersihan ruangan kelas sebelum proses
perkuliahan berlangsung.
Peduli sosial Empati terhadap mahasiswa yang sedang sakit atau tertimpamusibah.
Toleransi Menerima pendapat mahasiswa walaupun tidak sesuai denganmateri yang diajarkan.
Semangat
kebangsaan
Menyapa/membalas sapaan/membalas senyuman mahasiswa
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